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MOTTO 
 
“Belajar mengatasi kesulitan adalah hal yang menyatu dengan pendidikan” 
(Mahatma Gandhi) 
I have learned that the biggest disability any of may ever face is our own 
anttitudes 
(Jeffery F Walton) 
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Oleh 
Fransisca Octi Sulistyaningsih 
NIM 09103241017 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap: (1) pelaksanaan manajemen kelas 
dalam proses pembelajaran, dan (2) faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen 
kelas dalam proses pembelajaran anak autis. 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kualitatif, dengan jenis penelitian 
studi kasus. Subyek penelitian adalah manajemen kelas V/autis SD di SLB 
Yapenas dengan informan kepala sekolah, tiga guru kelas, dan tiga anak kelas 
V/autis SDLB.  Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data dengan ketekunan 
pengamatan dan trianggulasi data. Adapun analisis data dengan deskriptif 
kualitatif melalui tahap reduksi data, display data, dan pengambilan kesimpulan. 
Hasil penelitian menggambarkan bahwa pelaksanaan manajemen kelas belum 
berjalan optimal. Hal tersebut ditunjukkan dari aspek prasarana belum sesuai 
dengan kebutuhan anak autis, keterbatasan ruang gedung sekolah SLB Yapenas 
menciptakan ruang kelas terdiri dari tiga kelas sehingga pembelajaran khususnya 
untuk anak autis kurang kondusif. Pengelolaan tiga siswa yang memiliki tingkah 
laku yang berbeda, sudah dioptimalkan dengan menyesuaikan kemampuan 
masing- masing anak terutama dalam hal minat/perhatian anak-anak kelas V/autis. 
Tahap perencanaan terdapat absensi setiap awal pembelajaran, data-data anak 
yang lengkap, sarana pembelajaran yang lengkap (papan tulis, almari, jadwal 
pembelajaran, daftar piket, tempat sampah, alat kebersihan, dan meja kursi). 
Tahap pengorganisasian penyampaian materi dengan menyesuaikan keinginan 
anak, pengelolaan hasil pekerjaan anak yang melibatkan orang tua. Pada tahap 
pengendalian pengelolaan tugas/PR sudah menyesuaikan kemampuan anak, 
namun Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen kelas anak autis kelas 
V/autis di SLB Yapenas meliputi ruang tempat berlangsungnya proses 
pembelajaran anak autis belum tersedia, pengaturan tempat duduk bagi anak autis 
yang sedikit mendapat gangguan, ventilasi dan pengaturan cahaya yang nyaman 
sehingga anak autis tidak terganggu saat belajar, pengaturan penyimpanan barang-
barang kelas V/autis pada lemari yang cukup kecil ukurannya, latar belakang 
pribadi guru yang ramah sehingga anak autis tidak merasa terpaksa dalam 
mengikuti pembelajaran, tambahan pekerjaan administrasi sekolah kepada guru 
kelas V/autis juga mempengaruhi pengelolaan materi yang akan diberikan kepada 
anak-anak kelas V/autis, tambahan pekerjaan administrasi sekolah kepada guru 
kelas V/autis, dan keterbatasan pengetahuan tentang anak autis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kelas merupakan tempat untuk tumbuh dan berkembang baik dalam segi 
intelektual dan emosi. Kelas yang baik dapat menciptakan suasana belajar 
yang kondusif dan efektif untuk melaksanakan proses pembelajaran. 
Lingkungan kelas yang baik dapat  memotivasi peserta didik untuk memiliki 
motivasi belajar. Anak akan cepat memahami pelajaran dengan suasana 
kelas yang tenang dibandingkan dengan suasana kelas yang ramai saat 
pembelajaran. Anak akan senang mengikuti pembelajaran apabila belajar 
dalam kelas yang bersih dan rapi. 
Kelas yang baik memiliki sarana yang lengkap, baik itu sarana 
kebersihan maupun sarana pembelajaran. Penataan ruangan yang strategis 
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Proses 
menciptakan lingkungan kelas yang baik dibutuhkan keterampilan 
pengelolaan  atau manajemen  kelas. Manajemen kelas menurut Dadang 
Suhardan, dkk (2011: 108) adalah segala usaha yang diarahkan untuk 
mewujudkan suasana belajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat 
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan. 
Manajemen kelas bagi anak autis tidak jauh berbeda dengan anak lainnya. 
Semua manajemen kelas dalam proses pembelajaran menyesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemampuan anak. 
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Karakteristik anak autis diantaranya ialah gerakan/ aktivitas kaku, 
monoton dan berulang, aneh tanpa tujuan, kadangkala agresif (merusak dan 
menyerang), sulit konsentrasi pada aktivitas/ obyek tertentu( sering sulit 
tidur, ngompol, atau berbicara tanpa arti), tidak senang atau mudah marah 
terhadap perubahan (letak barang dikelas, urutan kegiatan),dan sering 
mengabaikan perintah (Yusuf dalam Pamuji: 2007: 13). Berdasarkan 
karakteristik anak autis tersebut, dibutuhkan manajemen kelas yang sesuai 
agar pembelajaran efektif dan efisien dapat tercapai.   
Berdasarkan karakteristik anak autis, menurut Ontario Ministry of 
Education (2007:33-36) sebuah rancangan ruang belajar yang cocok bagi 
anak autis dapat membantu mewujudkan rancangan belajar yang efektif. hal 
ini disebabkan anak autis memiliki hipersensitif pada rangsangan sensori 
(dapat berupa visual, suara, sentuhan, ataupun penciuman) yang dapat 
mengganggu proses pembelajaran. Respon anak terhadap rangsangan 
tersebut dapat berupa penolakan belajar. Maka dari itu, guru mesti 
mempertimbangkan juga pada ukuran, ruang, dan rancangan fisik dan 
elemen visual dalam lingkungan belajar. 
Prevalensi autisme sekarang ini mencapai 1,68 per 1000 untuk anak di 
bawah 15 tahun dan jumlah anak usia 5-19 tahun, di Indonesia mencapai 
66.000.805 jiwa berdasarkan data BPS tahun 2010 maka diperkirakan 
terdapat lebih dari 112.000 anak penyandang autisme pada rentang usia 5-19 
tahun (Eko Sutriyanto, 2013: 1). Berdasarkan informasi di atas, jumlah anak 
yang terdiagnosis autis bertambah banyak setiap tahun sehingga dibutuhkan 
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pula layanan pendidikan bagi anak autis yang menerapkan manajemen kelas 
yang sesuai dengan kebutuhan anak autis. Setidaknya, di setiap lembaga  
yang  memberikan  pendidikan bagi anak autis terdapat sumber daya 
manusia yang memahami kebutuhan belajar anak autis dan fasilitas 
pendukung dalam manajemen kelas yang sesuai dengan karakteristik dan 
kemampuan anak autis. 
Salah satu lembaga yang memberikan layanan pendidikan bagi anak autis 
adalah SLB Yapenas Yogyakarta. SLB  Yapenas merupakan sekolah luar 
biasa yang pada awalnya fokus memberikan layanan pendidikan bagi siswa 
dengan kelainan pendengaran (tunarungu) dan keterbelakangan mental 
(tunagrahita) kemudian menerima siswa dengan kelainan lain yakni 
tunadaksa dan autis. Terdapat 4 anak autis di SLB Yapenas Yogyakarta 
diantaranya kelas taman kanak- kanak (TK), sekolah dasar (SD), sekolah 
menengah pertama (SMP), dan sekolah menengah atas (SMA).   
Secara ideal, pembelajaran anak autis dilaksanakan di ruangan yang 
minim gangguan seperti ruangan yang terpisah dengan anak yang lain. 
Kondisi yang berbeda terjadi di SLB Yapenas Yogyakarta. Jumlah guru dan 
ruang kelas yang terbatas menyebabkan anak autis kelas 5 SD di SLB 
Yapenas Yogyakarta harus belajar di kelas yang tergabung dengan anak 
dengan jenis hambatan lain, sehingga anak autis mengalami kesulitan untuk 
berkonsentrasi pada pembelajaran.  
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Pembelajaran bagi anak autis di SLB Yapenas Yogyakarta tetap berjalan 
walaupun ruang kelas bagi anak autis bercampur dengan anak yang 
memiliki hambatan yang lain. Penataan ruang yang tidak diberi sekat, dapat 
membuat anak autis sulit berkonsentrasi dalam pembelajaran. Di sisi lain, 
ruang kelas tanpa sekat dapat meningkatkan kemampuan berinteraksi 
dengan teman sebaya. Media pembelajaran yang kurang bervariasi dapat 
membuat anak autis cepat bosan mengikuti pembelajaran. Almari kelas 
yang mempunyai kapasitas terbatas dapat membuat guru menyimpan 
sebagian dari hasil-hasil karya anak autis.    
Pelaksanaan manajemen  kelas anak autis kelas 5 SD  di SLB Yapenas 
Yogyakarta menarik untuk diketahui secara mendalam karena dapat 
diketahui gambaran secara detil bagaimana manajemen kelas diterapkan dan 
faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kegiatan manajemen kelas bagi 
anak autis. Gambaran dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai referensi pelaksanaan manajemen kelas yang sesuai dengan 
kebutuhan  anak autis. Diharapkan pula melalui penelitian ini pihak sekolah 
terbantu  untuk mengungkapkan permasalahan manajemen kelas  sehingga 
dapat mengusahakan terciptanya suasana belajar yang efektif dan kondusif. 
Informasi tentang pelaksanaan manajemen kelas beserta faktor-faktor yang 
mempengaruhi manajemen kelas akan digali dengan pendekatan studi kasus.  
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B. Identifikasi Masalah ` 
Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pembelajaran anak autis idealnya dilaksanakan di ruangan yang minim 
gangguan seperti ruangan yang terpisah dengan siswa yang lain, namun 
proses pembelajaran anak autis di SLB Yapenas Yogyakarta 
dilaksanakan dalam satu ruangan yang digunakan untuk kegiatan  
pembelajaran beberapa anak yang memiliki hambatan berbeda-beda.  
2. Pelaksanaan manajemen kelas bagi anak autis kelas 5 SDLB Yapenas 
Yogyakarta belum kondusif sehingga perlu diketahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan manajemen kelas bagi anak autis kelas 5 
SDLB Yapenas Yogyakarta. 
3. Informasi pelaksanaan manajemen kelas yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kegiatan manajemen kelas dalam proses pembelajaran bagi anak autis di 
SLB Yapenas Yogyakarta belum pernah dikaji secara mendalam. 
C. Batasan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada permasalahan nomor 3, yaitu 
informasi pelaksanaan manajemen kelas autis kelas 5 SD yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi  kegiatan manajemen kelas dalam proses pembelajaran anak 
bagi anak autis di SLB Yapenas Yogyakarta. 
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D. Fokus penelitian 
Fokus penelitian ini dalam mendeskripsikan pelaksanaan manajemen 
kelas anak autis kelas 5 SD di SLB Yapenas Yogyakarta yaitu: 
1. Pelaksanaan manajemen kelas dalam proses pembelajaran anak autis 
kelas 5 SD di SLB Yapenas Yogyakarta yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian. 
2. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam manajemen kelas anak autis kelas 
5 SD di SLB Yapenas Yogyakarta. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana pelaksanaan manajemen kelas dalam 
proses pembelajaran meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen kelas anak autis kelas 5 
SD di SLB Yapenas Yogyakarta?”. 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diungkapkan, maka tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan 
manajemen kelas dalam proses pembelajaran yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian beserta faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi manajemen kelas dalam proses pembelajaran anak autis 
kelas 5 SDLB Yapenas Yogyakarta. 
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G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat praktis untuk guru, siswa, dan kepala sekolah: 
a. Bagi siswa hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 
menimbulkan motivasi anak Autis untuk mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
b. Bagi guru hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 
pedoman dalam manajemen kelas yang efektif dalam pembelajaran 
bagi anak autis. 
c. Bagi kepala sekolah sebagai bahan pertimbangan penetapan kebijakan 
pelaksanaan pembelajaran dalam upaya peningkatan mutu 
pembelajaran bagi anak Autis.  
2. Manfaat teoritis hasil penelitian ini sebagai salah satu informasi awal 
yang dapat digunakan untuk pengembangan keilmuan PLB dalam bidang 
manajemen kelas bagi siswa autis. 
H. Pengertian Istilah 
1. Manajemen Kelas 
Manajemen kelas merupakan kegiatan menciptakan suasana kelas yang 
kondusif sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat diterima siswa dengan 
baik, yang meliputi penataan kondisi kelas dari segi siswa serta 
fasilitas/sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran agar pelajaran 
dapat diterima siswa dengan baik. Pelaksanaan manajemen kelas terdiri dari 
tiga tahap, yaitu perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian. 
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2. Anak Autis 
Anak Autis merupakan anak yang mengalami gangguan dalam aspek 
komunikasi, perilaku, dan interaksi sosial sebelum usia tiga tahun. Dalam 
penelitian ini anak autis yang dimaksud difokuskan pada anak autis kelas 5 
SDLB di Sekolah Yapenas Yogyakarta, yang memiliki perilaku sering 
berteriak tanpa sebab, suka mengganggu orang lain, memiliki gangguan 
komunikasi dalam perkembangan bicara terutama dalam tahap ekolalia 
(mengulang- ulang kata jijik, minyak, dan gigit). 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian tentang Anak autis 
1. Pengertian Anak autis 
Istilah autisma baru diperkenalkan sejak tahun 1943 oleh Leo Kanner. 
Autism berasal dari kata auto yang berarti sendiri. Penyandang autisma seakan-
akan hidup di dunianya sendiri (Handoyo, 2004:12). Secara etimologis kata” 
autisme” berasal dari kata “auto” dan “isme”. Auto yang artinya diri sendiri, 
sedangkan isme berarti suatu aliran/ paham. Sutadi (Yosfan Azwandi, 2005: 15) 
menjelaskan bahwa autistik adalah gangguan perkembangan neurobiologis 
berat yang mempengaruhi cara seseorang untuk berkomunikasi dan berelasi 
(berhubungan) dengan orang lain. Penyandang autisme tidak dapat 
berhubungan dengan orang lain secara berarti, serta kemampuannya untuk 
membangun hubungan dengan orang lain terganggu karena 
ketidakmampuannya untuk berkomunikasi dan mengerti perasaan orang lain.  
Definisi yang dirumuskan Sutadi tersebut senada dengan definisi yang ditulis 
oleh Gerlach (Yosfan Azwandi, 2005: 15), “autism is a complex developmental 
disability that typically appears during the first three years of life. The result of 
a neurobiological disorder that affects the functioning of the brain, ….”. 
Autism adalah hambatan perkembangan yang komplek dimana muncul pada 
usia tiga tahun pertama, hal ini disebabkan gangguan neurobiologi sehingga 
mempengaruhi fungsi otak. Leaf & Eachin (Yozfan Azwandi, 2005: 16) juga 
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mempunyai maksud yang sama dalam bukunya A Work in progress: Behaviour 
Management Strategies and a Curriculum for Intensive Behavioral Treatment 
of Autism; 
Autism is a severe disruption of the normal development processes that 
occurs in the first two years of life. It lead to impaired language, play, 
cognitive, social and adaptive functioning, causing children to fall farther and 
farther behind their peers as they grow older. The cause is unknown, but 
evidence points to physiological cause such as neurological abnormalities to 
certain areas of the brain. 
 
Autism merupakan gangguan proses perkembangan pada umumnya yang 
gerjadi pada umur dua tahun pertama. Ini tentu saja mempengaruhi bahasa, 
pergaulan, kognitif, sosial, dan kemampuan beradaptasi sehingga menyebabkan 
anak semangkin tertinggal dari usia seharusnya dia tumbuh. Penyebabnya tidak 
diketahui, tetapi fakta menunjukkan secara psikologi seperti gangguan 
neurologi pada beberapa bagian otak tertentu. Kemudian Sunartini (Yozfan 
Azwandi, 2005: 16) menjelaskan pula bahwa autistik diartikannya sebagai 
gangguan perkembangan pervasif yang ditandai oleh adanya abnormalitas dan 
kelainan yang muncul sebelum anak berusia 3 tahun, dengan ciri- ciri fungsi 
yang abnormal dalam tiga bidang: (1) interaksi sosial, (2) komunikasi, dan (3) 
perilaku yang terbatas dan berulang, sehingga tidak mampu mengekspresikan 
perasaan maupun keinginan, sehingga perilaku dan hubungan dengan orang lain 
menjadi terganggu.  
Bandi Delphie (2006:122) menyebutkan bahwa pada umumnya penyandang 
autis mengalami keterbelakangan mental dengan skor IQ 50, atau disebut juga 
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dengan intelektual disability. Gangguan berbahasa yang ditunjukkan dengan 
penguasaaan yang tertunda, echolalia, pembalikkan kalimat, adanya aktivitas 
bermain yang repetitive dan stereotipik. Rute ingatan yang kuat, dan keinginan 
yang obsesif untuk mempertahankan keteraturan didalam lingkungannya. 
Dalam buku Abdul Hadis (2006:43) anak autis menurut Sutadi ialah anak yang 
mempengaruhi cara seseorang untuk berkomunikasi dan berhubungan dengan 
orang lain. Matson (Abdul Hadis: 2006: 43) juga mengemukakan bahwa 
autistik merupakan gangguan perkembangan yang berentetan atau pervasif. 
Berdasarkan pengertian- pengertian diatas, dapat ditegaskan bahwa autisme 
merupakan gangguan perkembangan yang dapat dideteksi sebelum usia 3 tahun 
yang berhubungan dengan tiga aspek masalah, yaitu interaksi sosial, perilaku 
dan komunikasi. 
2. Karakteristik Anak autis 
Menurut Handojo (2003:13) penyandang autisme mempunyai karakteristik 
antara lain selektif berlebihan terhadap rangsang, kurangnya motivasi untuk 
menjelajahi lingkungan baru, respon stimulasi diri sehingga mengganggu 
integrasi sosial, dan respon unik terhadap imbalan (reinforcement), khususnya 
imbalan dari stimulasi diri. Tidak berbeda jauh dengan pandangan Handojo, 
Hallahan, Kauffman & Pullen (2009:433) menjelaskan bahwa terdapat 
beberapa karakteristik pada anak autis yaitu: 
a. Impaired Social Interaction. Most social interaction problems that 
individuals with autism exhibit involve deficits in social responsiveness. 
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They might not smile in social situation, or they might smile or laugh when 
nothing appears funny. 
b. Impaired Communication. Most children with autism lack communicative 
intent, or the desire to communicate for social purposes. There speech 
sounds “robotic,” or they might exhibit echolalia, parroting what they 
hear. 
c. Repetitive and stereotyped patterns of behavior. Many people with autism 
display stereotypic behaviors: repetitive, ritualistic motor behaviors such 
as twirling spinning objects, flapping the hands and rocking similar those 
that are evident in some people who are blind. Another characteristic 
frequently seen in autism and related disorders is exteme fascination or 
preoccupation with objects and a very restricted ranges of interst. 
d. Impared cognation. Most individuals with autism display cognitive  deficit 
similar to those of people with intellectual with disabilities. 
 
Karakteristik yang dimaksud adalah gangguan interaksi sosial, kebanyakan 
masalah interaksi sosial dengan penyandang autis menunjukkan kurangnya 
keteribatan diri pada kemampuan reaksi sosial. Mungkin tidak tersenyum 
disituasi sosial, atau mungkin tersenyum atau tertawa saat tidak ada sesuatu 
yang lucu. Gangguan komunikasi, kebanyakan anak autis kurang aktif 
berkomunikasi, atau kurangnya hasrat untuk berkomunikasi dan bersosialisasi. 
Cara berbicaranya seperti “robot” atau ekolalia, yaitu  mengulangi kata yang 
didengarnya. Pengulangan dan kebiasaan stereotipe. Banyak orang autis 
menunjukkan kebiasaan stereotipe: pengulangan, kebiasaan motorik seperti 
memutar sebuah benda, menstimulasi tangan terus menerus dan mengayun-
ayunkannya. Karakteristik lain yang kerapkali terlihat pada penyandang autis 
yaitu adanya gangguan hubungan daya tarik berlebihan atau asyik pada suatu 
benda dan sangat membatasi jarak perhatian. Kebanyakan penyandang autis 
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menunjukkan kurangnya kognitif seperti beberapa penyandang autis memiliki 
keterbatasan berpikir. 
Karakteristik yang nampak pada anak autis pada penelitian ini yakni dalam 
interaksi sosial, anak autis sering mengganggu temannya dengan memukul, 
menarik rambut temannya dan membuang barang-barang temannya. 
Kebanyakan anak autis kurang dapat berkomunikasi secara baik untuk 
bersosialisasi. Anak autis mengeluarkan suara seperti robot, atau menunjukkan 
ekolalia, serta membeo terhadap kata yang didengar. Hambatan lain yang 
dialami berupa perilaku berulang dan stereotype. Perilaku stereotype tersebut 
berupa mengatur meja, kursi dan tas miliknya dengan rapi. Karakteristik 
lainnya yaitu hambatan kognitif yang memperihatkan kekurangan pada aspek 
kognitif yang mirip seperti anak dengan ketidak mampuan intelektual. Pendapat 
lain tidak jauh berbeda dengan ciri-ciri di atas. Yusuf ( dalam Pamuji: 2007: 13) 
menyatakan bahwa anak dengan gejala autistik memiliki ciri- ciri, seperti: 
Sering berkata tanpa arti, sering menirukan perkataan orang lain secara 
spontan, tidak mengerti apa yang dibaca, gerakan/ aktivitas kaku, monoton dan 
berulang, sering memutar, membanting, dan membariskan benda, lebih tertarik 
benda mati daripada orang, mempunyai gerakan serba cepat (hiperaktif), sering 
berperilaku diulang- ulang, aneh tanpa tujuan, minat terhadap obyek tertentu 
luar biasa dan tidak lazim, kadangkala agresif (merusak dan menyerang), sulit 
konsentrasi pada aktivitas/ obyek tertentu( sering sulit tidur, ngompol, atau 
ngorok), tidak senang atau mudah marah terhadap perubahan (letak barang 
dikamar, urutan kegiatan), sering berubah emosi mendadak tanpa sebab (dari 
sedih ke gembira atau sebaliknya), dan sering terjadi tawa atau tangis tanpa 
sebab, sering mengabaikan perintah. 
 
Berdasarkan karakteristik di atas, terdapat beberapa karakteristik yang sesuai 
dengan anak autis yang akan diteliti yaitu sering berkata tanpa arti seperti gigit, 
14 
 
minyak dan jijik. Terkadang melakukan sikap agresif (merusak dan 
menyerang), Sulit konsentrasi pada aktivitas/ obyek tertentu, Tidak senang atau 
mudah marah terhadap perubahan (letak barang di kamar, urutan kegiatan) 
sering mengabaikan perintah. Pola pikir anak autis pada umumnya adalah pola 
pikir konkrit, sehingga sarana belajar mengajarnya pun juga harus konkrit 
(Yosfan Azwandi, 2005:157). Mengelola alat dan bahan pembelajaran 
dibutuhkan dalam pembelajaran anak autis yang memiliki pola pikir konkrit. 
Karakteristik sulit berkonsentrasi pada seorang anak autis menurut Handojo 
(2003:33) sebaiknya ditangani oleh seorang terapis pada saat yang sama. Hal 
ini dapat diartikan agar pendidik dapat fokus memberikan pembelajaran pada 
anak autis. Bonny Danuatmaja (2003:174) juga mengungkapkan hal yang sama 
yakni pendidikan khusus diterapkan satu guru untuk satu anak. Sistem ini 
paling efektif karena anak tidak mungkin dapat memusatkan perhatiannya 
dalam satu kelas. Pembelajaran  satu guru untuk satu anak menurut kedua teori 
mempunyai tujuan yang sama yakni untuk memusatkan perhatian anak autis 
dalam menerima pembelajaran. Diperkuat dengan ungkapan Yosfan Azwandi 
(2005:142) anak-anak autis sangat sulit untuk dapat berkonsentrasi dengan 
adanya distraksi disekelilingnya. Handojo (2003:41) dalam bukunya juga 
mengemukakan meja dan kursi anak dibutuhkan minimal satu meja berukuran 
kecil dan dua sampai tiga buah kursi yang sesuai dengan usia dan postur tubuh 
anak autis. 
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B. Kajian Manajemen Kelas  
1. Pengertian Manajemen Kelas 
Manajemen kelas adalah rentetan kegiatan guru untuk menumbuhkan dan 
mempertahankan organisasi kelas yang efektif, yaitu meliputi: tujuan 
pengajaran, pengaturan waktu, pengaturan ruang, dan peralatan, dan 
pengelompokkan anak  dalam belajar (Alam dalam Dadang Suhardan dkk, 
2011: 107). Johnson dan Bary dalam Alban Amarita (2006: 36) menambahkan 
pengelolaan (manajemen) kelas adalah proses seleksi dan mengunakan alat-alat 
yang tepat terhadap problem dan situasi pengelolaan kelas. Pengertian lain dari 
manajemen kelas adalah segala usaha yang diarahkan untuk mewujudkan 
suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat 
memotivasi anak  untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan (Dirjen 
PUOD dan Dirjen Dikdasmen dalam Maman Rachman,1999:13). Pengertian-
pengertian yang telah dipaparkan dapat kita simpulkan bahwa manajemen kelas 
merupakan suatu kegiatan dalam mengatur segala aspek kelas yang 
mempengaruhi kelas menjadi efisien dan kondusif untuk pembelajaran.   
2. Kegiatan manajemen kelas (pengelolaan kelas) meliputi dua kegiatan 
secara garis besar terdiri dari (Dadang Suhardan dkk,2011: 108): 
a. Pengaturan orang (siswa) 
Dalam melakukan aktivitas dan kegiatan di kelas guru berperan besar untuk 
membimbing, mengarahkan, dan memandu setiap aktivitas yang harus 
dilakukan siswa. Oleh karena itu pengaturan orang atau siswa adalah 
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bagaimana mengatur dan menempatkan siswa dalam kelas sesuai dengan 
potensi intelektual dan perkembangan emosionalnya. Hal ini meliputi 
pengelolaan tingkah laku, kedisiplinan, minat/ perhatian, gairah belajar, 
dinamika kelompok. 
b. Pengaturan fasilitas 
Aktivitas dalam kelas baik guru maupun siswa dalam kelangsungannya 
akan banyak dipengaruhi oleh kondisi dan situasi fisik. Pengaturan fasilitas 
adalah kegiatan yang harus dilakukan guru, sehingga seluruh siswa dapat 
terfasilitasi dalam aktifitasnya di dalam kelas. Hal ini meliputi kenyamanan, 
letak duduk, penempatan siswa, ketenangan dalam belajar. 
Beberapa kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan guru dalam mengelola 
kelas yang telah dijelaskan, dapat kita pahami dalam pelaksanaannya 
mengelola kelas (manajemen kelas) tidak dapat dilakukan dengan sempurna. 
Hambatan yang dihadapi dapat berupa menyampaikan materi baru yang sulit 
diterima anak autis. Berikut ini terdapat beberapa kegiatan yang menjadi 
indikator keberhasilan dalam pengelolaan kelas (Alam S dalam Dadang 
Suhardan dkk,2011:111) yaitu: 
a. Terciptanya suasana/kondisi belajar mengajar yang kondusif (tertib, 
lancar, berdisiplin dan bergairah). 
b. Terjadinya hubungan interpersonal yang baik antara guru dengan anak  
dan antara anak  dengan anak. 
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Suasana belajar mengajar yang kondusif dapat diartikan suasana belajar 
yang sesuai dengan karakteristik anak autis, seperti suasana yang tidak banyak 
distraksi dari sekelilingnya. Pembelajaran dapat dilakukan diruang khusus 
dengan satu guru mengajar satu anak. Sedangkan hubungan interpersonal 
dapat diartikan komunikasi yang baik antara guru dengan anak autis dalam 
pembelajaran. 
3. Fungsi-fungsi manajerial yang harus dilakukan guru 
Fungsi-fungsi manajerial yang harus dilakukan guru meliputi tiga tahap, 
tahap pertama yaitu merencanakan, membuat target-target yang akan dicapai 
atau diraih di masa depan. Dalam manajemen kelas perencanaan tujuan yang 
hendak dicapai dapat menjadi acuan agar menjadi tolak ukur keberhasilan 
pembelajaran. Kemudian tahap berikutnya mengorganisasikan, menentukan 
sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Penentuan sumber daya dan kegiatan mempengaruhi 
keberhasilan dari suatu pembelajaran. Tahap terakhir yakni mengendalikan, 
meliputi menetapkan standar, mengukur kinerja, menbandingkan pekerjaan 
dengan standar yang telah ditetapkan, dan bertindak korektif saat terjadi 
penyimpangan. Tindakan mengandalikan membantu proses pembelajaran 
konsisten mencapai tujuan pembelajaran (Dadang Suhardan dkk, 2011:115). 
Berdasarkan teori di atas dapat dimaknai bahwa fungsi manajerial merupakan 
tahapan yang harus dilakukan guru dalam pelaksanaan manajemen kelas. 
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Berkaitan dengan hal tersebut,  manajemen kelas  yang diteliti terdiri dari tiga 
tahap yaitu tahap perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian. 
4. Syarat- syarat agar kelas nyaman dan menyenangkan. 
Syarat-syarat yang perlu diupayakan agar kelas nyaman dan menyenangkan 
(Maman Rachman, 1999:35) meliputi tata ruang kelas, menata perabot kelas, 
papan tulis, meja kursi guru, meja kursi anak, almari kelas, jadwal pelajaran, 
papan absensi, daftar piket kelas, kalender pendidikan, gambar presiden, wakil 
presiden, lambang garuda pancasila, tempat cuci tangan dan lap tangan, 
tempat sampah, sapu dan alat pembersih yang lain, gambar-gambar, dan alat 
peraga. Syarat-syarat ini dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif, sesuai dengan indikator keberhasilan dari manajemen kelas. 
Penelitian ini mengungkap syarat-syarat yang terdapat dalam kelas 5 autis 
SDLB Yapenas Yogyakarta yakni tata ruang kelas, menata perabot kelas, 
papan tulis, meja kursi guru, meja kursi anak, almari kelas, jadwal pelajaran, 
daftar piket kelas, gambar-gambar, dan alat peraga. 
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen kelas 
Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen kelas menurut Dadang 
Suhardan dkk (2011:111) yaitu kondisi fisik, kondisi sosio-emosional, dan 
organisasional. meliputi ruang tempat berlangsungnya proses belajar 
mengajar, pengaturan tempat duduk, ventilasi dan pengaturan cahaya, 
pengaturan penyimpanan barang-barang. Kondisi Sosio-Emosional meliputi 
tipe kepemimpinan guru, sikap guru, suara guru, pembinaan hubungan baik 
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(raport). Terakhir kondisi organisasional, dimana kegiatan rutin pembelajaran 
dapat menciptakan kebiasaan yang baik. Faktor kondisi pertama dan kedua 
mempunyai peranan penting dalam memberikan dukungan terhadap 
pencapaian tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Faktor kondisi fisik dapat 
mempengaruhi intensitas motivasi anak dalam mengikuti pembelajaran 
sehingga pencapaian pembelajaran terlaksana efektif dan efisien. Pengelolaan 
kondisi sosio-emosional guru bertujuan mengembangkan hubungan yang baik 
antara anak  dan guru. 
Menurut Jones & Jones dalam Alban Amarita (2006: 54) terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi manajemen kelas, diantaranya karakteristik dan 
kebutuhan peserta didik, kelengkapan sekolah/ kelas, latar belakang pribadi 
guru, dan keyakinan mencapai tujuan. Berdasarkan kedua teori tentang faktor- 
faktor yang mempengaruhi manajemen kelas dapat disimpulkan yaitu 
kelengkapan sekolah/kelas yang termasuk ruang tempat berlangsungnya 
proses belajar mengajar, pengaturan tempat duduk, ventilasi dan pengaturan 
cahaya, pengaturan penyimpanan barang-barang dan latar belakang pribadi 
guru yang berisi tipe kepemimpinan, sikap guru, suara guru, pembinaan 
hubungan baik (raport). Kedua faktor ini yang dapat mempengaruhi 
manajemen kelas khususnya dalam proses pembelajaran bagi anak autis.  
6. Pelaksanaan manajemen kelas untuk anak autis 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang sudah dijelaskan, terdapat pengertian 
manajemen kelas (Dirjen PUOD dan Dierjen Dikdasmen dalam Maman 
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Rachman,1999:13) yaitu segala usaha yang diarahkan untuk mewujudkan 
Suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat 
memotivasi anak  untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan. 
Sedangkan menurut  Alam S dalam Dadang Suhardan dkk(2011:111) 
Terciptanya suasana/kondisi belajar mengajar yang kondusif (tertib, lancar, 
berdisiplin dan bergairah) dan terjadinya hubungan interpersonal yang baik 
antara guru dengan anak  dan antara anak  dengan anak . Manajemen kelas 
pada umumnya tidak jauh berbeda dengan manajemen kelas Anak autis. 
Manajemen Anak autis juga berpusat pada kebutuhan anak.   
Parwoto (2007:68) berpendapat pengaturan ruang kelas hendaknya 
menyediakan ruang sumber guna melayani anak berkebutuhan khusus dan 
ruang kerja kelompok dalam setting integrasi. Ruang sumber diharapkan dapat 
menciptakan suasana yang nyaman untuk anak berkebutuhan khusus dalam 
mengikuti pembelajaran. Kriteria ruangan yang tidak memberikan rangsangan 
(poster, alat-alat belajar, penempatan/tata ruang belajar, penataan struktur 
ruang, ventilasi dan penerangan yang cukup) pengaturan tersebut membantu 
guru dalam menciptakan situasi yang kondusif untuk pembelajaran menurut 
Yosfan Azwandi (2005:152). Kemampuan manajemen kelas yang baik dalam 
mengelola kelas (manajemen kelas) bagi anak autis kelas V/autis SDLB 
Yapenas Yogyakarta yaitu dapat menciptakan suasana/kondisi belajar 
mengajar yang kondusif bagi anak autis untuk dapat mengikuti pelajaran tanpa 
meninggalkan kelas, anak autis dapat berkonsentrasi untuk menerima 
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pembelajaran yang diberikan guru, dan guru dapat memahami kemampuan 
anak autis. Prasetyono (2008:237) berpendapat bahwa pada pendidikan 
khusus diterapkan satu guru satu murid yang dapat bertujuan terciptanya 
suasana kondusif, dimana kurang mendapat gangguan dari lingkungan 
belajarnya. Suasana/kondisi belajar mengajar yang kondusif dapat 
berpengaruh pada materi pembelajaran yang diberikan untuk anak autis. Agus 
Sunarya (2004:53) berpendapat idealnya anak berhak memilih pelajaran yang 
ia mampu saja. Pembelajaran yang sesuai keinginan anak dapat menimbulkan 
konsentrasi pada pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Sunarya, Yosfan 
Azwandi (2005:156) berpendapat dalam pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran bagi anak autistik tentunya harus berdasarkan pada kurikulum 
pendidikan yang berorientasi pada kemampuan dan ketidak mampuan anak. 
Pendidikan bagi anak autis sebaiknya berpedoman pada pembelajaran yang 
menyesuaikan kemampuan dan kebutuhan anak autis.  
C. Kerangka Berpikir 
Secara ideal, pembelajaran anak autis dilaksanakan di ruangan yang minim 
gangguan seperti ruangan yang terpisah dengan anak yang lain. Kondisi yang 
berbeda terjadi di SLB Yapenas Yogyakarta. Jumlah guru dan ruang kelas yang 
terbatas menyebabkan anak autis kelas 5 SD di SLB Yapenas Yogyakarta harus 
belajar di kelas yang tergabung dengan anak dengan jenis hambatan lain, 
sehingga anak autis mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi pada 
pembelajaran. 
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Penataan ruang yang tidak diberi sekat, dapat membuat anak autis sulit 
berkonsentrasi dalam pembelajaran. Sementara itu, ruang kelas tanpa sekat 
dapat meningkatkan kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya. Media 
pembelajaran yang kurang bervariasi dapat membuat anak autis cepat bosan 
mengikuti pembelajaran. Almari kelas yang mempunyai kapasitas terbatas 
dapat membuat guru menyimpan sebagian dari hasil-hasil karya anak autis. 
Kondisi anak autis yang mengalami gangguan pada kemampuan 
berkomunikasi, berinteraksi sosial, dan berperilaku hipersensitif menjadikan 
manajemen kelas untuk anak autis tidak dengan mudah dilaksanakan. Keadaan 
anak autis dimana belajar dengan kedua temannya yang tunadaksa dan 
hiperaktif dalam ruang kelas yang sempit dan berdampingan dengan kegiatan 
dua kelas lainnya. Manajemen kelas yang sesuai dengan kondisi anak autis 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran untuk anak autis.  
Manajemen kelas bertujuan menciptakan suasana kelas yang kondusif agar 
tercapainya tujuan belajar anak, khususnya anak autis. Kegiatan-kegiatan 
manajemen kelas secara garis besar meliputi manajemen siswa dan lingkungan. 
Kegiatan guru dalam manajemen siswa meliputi pengelolaan tingkah laku, 
kedisiplinan, minat/ perhatian, gairah belajar, dinamika kelompok yang terdapat 
dalam tahap pengendalian manajemen kelas. Kegiatan yang perlu dilakukan 
guru dalam manajemen lingkungan yakni mengecek kehadiran anak, 
pendistribusian bahan dan alat (papan tulis, meja kursi guru, meja kursi anak, 
almari kelas, jadwal pelajaran, daftar piket kelas, gambar-gambar, dan alat 
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peraga), dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan anak terdapat dalam 
tahap perencanaan manajemen kelas. 
Kegiatan menyampaikan materi dan mengumpulkan hasil pekerjaan anak 
terdapat dalam tahap pengorganisasian manajemen kelas, sedangkan kegiatan 
memberi tugas atau PR terdapat dalam tahap pengendalian mananejemen kelas 
V/autis SLB Yapenas.  Tahap pengendalian dalam manajemen kelas terdapat 
dua kegiatan manajemen yakni manajemen anak dan lingkungan, tahap ini yang 
dapat berperan dalam mempertahankan manajemen kelas untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang kondusif. 
Pelaksanaan manajemen kelas tidak terlepas dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya seperti kelengkapan sekolah/kelas yang termasuk ruang 
tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, pengaturan tempat duduk, 
ventilasi dan pengaturan cahaya, pengaturan penyimpanan barang-barang dan 
latar belakang pribadi guru yang berisi tipe kepemimpinan, sikap guru, suara 
guru, pembinaan hubungan baik (raport). 
Pelaksanaan manajemen untuk kelas anak autis kelas 5 SD di SLB Yapenas 
Yogyakarta menarik untuk diketahui secara mendalam karena dapat diketahui 
gambaran secara detil bagaimana manajemen kelas diterapkan dan faktor-faktor 
apakah yang mempengaruhi kegiatan manajemen kelas bagi anak autis. 
Gambaran dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
referensi pelaksanaan manajemen kelas yang sesuai dengan kebutuhan anak 
autis. Diharapkan pula melalui penelitian ini pihak sekolah terbantu untuk 
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mengungkapkan permasalahan manajemen kelas  sehingga dapat 
mengusahakan terciptanya suasana belajar yang efektif dan kondusif. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah disusun, kemudian timbul 
pertanyaan-pertanyaan penelitian berikut ini: 
1. Pelaksanaan manajemen kelas V/autis SLB Yapenas Yogyakarta 
a. Perencanaan  
1) Bagaimana guru mengelola mencatat data-data anak-anak di kelasnya? 
2) Bagaimana guru mengelola pendistribusian bahan dan alat belajar? 
b. Pengorganisasian 
1) Bagaimana guru mengelola menyampaikan materi kepada anak autis? 
2) Bagaimana guru mengelola hasil pekerjaan anak autis? 
3) Bagaimana guru mengelola pemeliharaan arsip di kelas? 
c. Pengendalian  
1) Bagaimana guru memberi tugas atau PR kepada anak autis? 
2) Bagaimana guru mengelola tingkah laku anak-anak kelas V/autis? 
3) Bagaimana guru mengelola kedisiplinan anak-anak kelas V/autis? 
4)  Bagaimana guru mengelola minat/ perhatian anak-anak kelas V/autis? 
5) Bagaimana guru mengelola dinamika kelompok anak-anak kelas V/autis?  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen kelas V/autis SLB Yapenas 
Yogyakarta 
a. Bagaimana guru mengelola tempat duduk anak autis? 
b. Bagaimana keadaan ventilasi dan pengaturan cahaya di kelas 5 SDLB? 
c. Bagaimana latar belakang pribadi guru dalam memberikan pembelajaran 
untuk anak autis kelas 5 SDLB? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Studi kasus merupakan suatu teknik memahami individu secara 
komprehensif dan integratif dan menunjukkan gambaran menyeluruh tentang 
subjek dengan menggunakan studi yang panjang lebar suatu pribadi atau 
person, keluarga, kelompok kebudayaan, atau kelompok masyarakat (Edi 
Purwanta & Suhaeri, 2005). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Moleong (2010 : 6) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode 
ilmiah. 
Penelitian ini digunakan untuk mengungkap informasi tentang pelaksanaan 
manajemen kelas dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan 
manajemen kelas untuk Anak Autis kelas V SDLB Yapenas Yogyakarta. Kasus 
dalam penelitian ini yaitu ruang kelas V/autis harus berbagi dengan kelas I/D1 
dan V/C1. Kasus ini dipilih berdasarkan pertimbangan SLB Yapenas 
melaksanakan pembelajaran bagi anak autis dalam satu kelas dengan siswa 
berkebutuhan khusus lainya. Peneliti menyelidiki pelaksanaan manajemen kelas 
selama satu bulan. Kegiatan dalam penelitian ini dibatasi pada fokus masalah 
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manajemen kelas  pada perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian 
proses pembelajaran. Peran peneliti hanyalah mengamati dan menghimpun 
informasi secara mendalam dari berbagai sumber. Data yang diperoleh disusun 
dengan menguraikan catatan, mereduksi, merangkum dan memilih data yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. Kemudian data dianalisis secara deskriptif 
kualitatif. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
(Suharsimi Arikunto, 2005: 122). Dalam penelitian ini subjek dipilih 
berdasarkan pertimbangan peneliti sendiri (purposive). Peneliti 
memperrtimbangkan kriteria semua yang mempunyai peran dan mengetahui 
manajemen kelas anak autis kelas V/autis di SDLB Yapenas Yogyakarta serta 
berdasarkan dari tujuan penelitian untuk mengetahui pelaksanaan manajemen 
kelas V/autis. Subyek penelitian ini yaitu manajemen kelas V/autis yang terdiri 
dari guru kelas V/autis SDLB, guru kelas V/C1, guru kelas I/D1, kepala 
sekolah, dan tiga siswa kelas V/autis yakni KA, ZD, dan MKF.  
C. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Yapenas unit dua yang terletak di Jl. 
Panuluh, Pringwulung, Condongcatur, Depok, Sleman. Alasan dilakukan 
penelitian pada sekolah tersebut, karena SLB Yapenas juga merupakan salah 
satu sekolah luar biasa yang menyelenggarakan pembelajaran bagi anak 
penyandang autis, maka secara ideal manajemen kelas dalam pembelajaran 
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Anak Autis sesuai dengan kebutuhannya. Kelas V/autis terdiri dari tiga anak 
yang meliputi tunadaksa, hiperaktif, dan autis. Peneliti tertarik meneliti 
manajemen kelas anak autis kelas V/autis  SDLB Yapenas Yogyakarta.  
D. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester II, pada tahun ajaran 2013/2014. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan. Pengumpulan data dengan 
observasi dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung sesuai dengan 
jadwal kegiatan di sekolah. Wawancara dilakukan di luar jam sekolah sesuai 
kesepakatan dengan kepala sekolah dan guru kelas. Rincian kegiatan penelitian 
dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Format kegiatan penelitian 
N
o Aspek 
Waktu 
pelaksanaan Sub Aspek 
Tehnik 
pengambilan 
data 
1
. 
 
Pelaksanaan 
manajemen 
kelas 
 
 
 
perencanaan Bulan I Kehadiran anak (tata ruang kelas) Observasi 
Bulan I  Pendistribusian bahan dan alat dalam pembelajaran 
(perabot kelas, papan tulis, meja kursi guru, meja kursi anak, almari 
kelas, jadwal pelajaran, daftar piket kelas, tempat sampah, alat 
pembersih, gambar-gambar, dan alat peraga) 
Observasi, 
dokumentasi 
Bulan I  Data yang berkaitan dengan siswa Observasi, 
dokumentasi 
pengorganisa
sian 
Bulan  II Menyampaikan materi  Observasi 
Bulan II  Mengumpulkan hasil pekerjaan anak Observasi, 
dokumentasi 
pengendalian Bulan  II  Memberi tugas atau PR Observasi, 
dokumentasi 
Bulan II  tingkah laku anak-anak kelas V/autis Observasi, 
dokumentasi 
Bulan  III  kedisiplinan anak-anak kelas V/autis Observasi 
Bulan III  minat/ perhatian anak-anak kelas V/autis Observasi, 
dokumentasi 
Bulan III  dinamika kelompok anak-anak kelas V/autis Observasi, 
dokumentasi 
2 Faktor-faktor yang 
mempengaruhi manajemen 
kelas 
Bulan VI Ruang  berlangsungnya proses belajar mengajar wawancara 
Bulan VI Pengaturan tempat duduk wawancara 
Bulan VI Ventilasi dan pengaturan cahaya wawancara 
Bulan VI Tempat penyimpanan barang-barang wawancara 
Bulan V  Tipe kepemimpinan guru observasi 
Bulan V  Sikap guru observasi 
Bulan  IV  Suara guru observasi 
Bulan IV  Pembinaan hubungan baik (raport) observasi 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2010: 308) teknik pengumpulan data adalah langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi  
Data-data yang akan diamati adalah pelaksanaan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi manajemen kelas untuk Anak Autis kelas V SDLB Yapenas 
Yogyakarta. Data-data yang akan diamati adalah mengecek kehadiran anak, 
mengumpulkan hasil pekerjaan anak, pendistribusian bahan dan alat (tata ruang 
kelas, menata perabot kelas, papan tulis, meja kursi guru, meja kursi anak, 
almari kelas, jadwal pelajaran, daftar piket kelas, tempat sampah, sapu dan alat 
pembersih yang lain, gambar-gambar, dan alat peraga), mengumpulkan 
informasi dari anak, mencatat data-data anak, pemeliharaan arsip, 
menyampaikan materi,  memberi tugas atau PR, pengelolaan tingkah laku anak, 
kedisiplinan anak, minat/ perhatian anak, gairah belajar anak, dinamika 
kelompok anak kelas V/autis. Faktor yang mempengaruhi manajemen kelas 
anak autis diantaranya tipe kepemimpinan guru, sikap guru, suara guru, dan 
pembinaan hubungan baik (raport). 
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi yang 
dilakukan secara non partisipan. Menurut Sugiyono (2009: 310), Observasi non 
partisipan yaitu pengamatan yang dilakukan observer dengan tanpa ikut secara 
29 
langsung dalam kegiatan yang diobservasi. Observasi dilakukan oleh peneliti 
sendiri agar peneliti dapat mengetahui secara langsung pelaksanaan manajemen 
kelas untuk Anak Autis kelas V SDLB Yapenas Yogyakarta. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi-informasi yang telah diperoleh maupun yang belum 
diperoleh dalam observasi. Wawancara dilakukan untuk mengetahui tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen kelas anak autis (kelengkapan 
sekolah/kelas yang termasuk ruang tempat berlangsungnya proses belajar 
mengajar, pengaturan tempat duduk, ventilasi dan pengaturan cahaya, 
pengaturan penyimpanan barang-barang. 
Menurut Sugiyono (2010: 194), wawancara (interview) digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
responden hanya sedikit/kecil. Wawancara mendalam dikombinasikan dengan 
metode observasi, untuk mengetahui pelaksanaan manajemen kelas dan faktor-
faktor yang mempengaruhi manajemen kelas untuk Anak Autis kelas V SDLB 
Yapenas Yogyakarta. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah foto pelaksanaan 
manajemen kelas dan arsip data/identitas Anak Autis disekolah. Dokumentasi 
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ini berguna untuk mengetahui tentang pelaksanaan manajemen kelas dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen kelas untuk Anak Autis kelas V 
SDLB Yapenas Yogyakarta. Data-data yang akan diamati adalah mengecek 
kehadiran anak, mengumpulkan hasil pekerjaan anak, pendistribusian bahan 
dan alat (tata ruang kelas, menata perabot kelas, papan tulis, meja kursi guru, 
meja kursi anak, almari kelas, jadwal pelajaran, daftar piket kelas, gambar-
gambar, dan alat peraga), mengumpulkan informasi dari anak, mencatat data-
data anak, pemeliharaan arsip, menyampaikan materi, dan memberi tugas atau 
PR) dan faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen kelas autis (kelengkapan 
sekolah/kelas yang termasuk ruang tempat berlangsungnya proses belajar 
mengajar, pengaturan tempat duduk, ventilasi dan pengaturan cahaya, 
pengaturan penyimpanan barang-barang dan latar belakang pribadi guru yang 
berisi ,tipe kepemimpinan, sikap guru, suara guru, pembinaan hubungan baik 
(raport). 
F. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah (Suharsimi Arikunto, 2006: 160). Peneliti sebagai peneliti utama 
melakukan observasi,wawancara narasumber, dan mencatat hal-hal yang 
berkaitan dengan sumber data. Alat yang digunakan dalam penelitian yakni 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. 
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1. Pedoman Observasi  
Pedoman observasi dalam penelitian ini berisi kisi-kisi observasi terkait 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen kelas Anak Autis kelas 
V/autis SDLB Yapenas Yogyakarta. Kisi-kisi obervasi dapat dilihat pada tabel 
2. 
Tabel 2. Kisi-kisi observasi 
No. Aspek Sub aspek Indikator No. 
butir 
1.  Pelaksanaan 
manajemen 
kelas V/autis 
SDLB 
Kehadiran anak Absensi siswa, tempat duduk anak 1.a.1) 
2.a 
Bahan dan alat 
belajar 
papan tulis 1.a.2) 
meja kursi guru dan anak autis 1.a.2) 
almari kelas 1.a.2) 
jadwal pelajaran 1.a.2) 
daftar piket kelas 1.a.2) 
gambar-gambar 1.a.2) 
alat peraga 1.a.2) 
data-data anak Raport, Asesmen anak 1.a.1) 
Materi pembelajaran Menyampaikan materi 1.b.1) 
Hasil pekerjaan anak Tempat penyimpanan dan 
menampilkan hasil pekerjaan anak. 
1.b.2) 
pemeliharaan arsip Tempat penyimpanan arsip 1.b.3) 
Tugas atau PR Tempat penyimpanan tugas atau 
PR  
1.c.1) 
Anak-anak kelas 
V/autis SLB Yapenas 
tingkah laku anak 1.c.2) 
kedisiplinan anak 1.c.3) 
minat/ perhatian anak 1.c.4) 
dinamika kelompok anak 1.c.5) 
2 Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
manajemen 
kelas 
Latar belakang 
pribadi guru kelas 
tipe kepemimpinan  2.c 
sikap guru 2.c 
suara guru 2.c 
pembinaan hubungan baik (raport) 2.c 
 
32 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini memuat garis besar topik atau masalah yang 
menjadi pegangan wawancara. Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi 
tentang pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan pelaksanaan manajemen 
kelas untuk Anak Autis kelas V SDLB Yapenas Yogyakarta yang terdapat 
dalam tabel 3. 
 Tabel 3. Pedoman Wawancara 
No. Informan Aspek yang ditanyakan 
1.  Guru kelas ruang tempat berlangsungnya proses belajar mengajar 
pengaturan tempat duduk 
ventilasi dan pengaturan cahaya 
pengaturan penyimpanan barang-barang 
 
3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi ini memuat arsip-arsip dan foto terkait dengan 
pembelajaran Anak Autis kelas V/autis SDLB Yapenas Yogyakarta yang 
terdapat dalam tabel 4. 
Tabel 4. Pedoman Dokumentasi 
No. Sumber Data Item Dokumentasi 
1.  Anak-anak kelas V/autis a. Foto dokumentasi kegiatan belajar 
2.  Guru kelas a. Hasil raport Anak Autis kelas V SDLB 
b. Kurikulum Anak Autis kelas V SDLB 
3.  Kepala sekolah  a. Identitas siswa 
b. Arsip profil lembaga SLB Yapenas 
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G. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 268), analisis deskripsi kualitatif 
hanya menggunakan paparan data sederhana. Data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dijelaskan dengan sederhana 
sehingga dapat dipahami orang lain.  
Langkah-langkah analisis data kualitatif menurut Sugiyono (2010: 338-345) 
adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data: Data yang telah diperoleh dirangkum, dipilih hal-hal yang 
pokok, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu agar dapat 
memilih data mana yang relevan dan kurang relevan dengan tujuan dan 
masalah penelitian. 
2. Display Data: Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Penyajian data dilakukan dengan teks-naratif. 
3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi: peneliti mendeskripsikan atau 
menggambarkan suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas dan berkembang. 
Ketiga langkah dalam analisis data kualitatif tersebut saling berkaitan. Sejak 
awal data sudah mulai dianalisis, karena data akan terus bertambah dan 
berkembang. Jadi ketika data yang diperoleh belum memadai atau masih 
kurang dapat segera dilengkapi. Penelitian ini berusaha menggambarkan 
pelaksanaan manajemen kelas dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 
34 
pelaksanaan manajemen kelas untuk Anak Autis kelas V SDLB Yapenas 
Yogyakarta. 
H. Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi dan member check. Wiliam Wiersma dalam Sugiyono (2010: 372), 
menyatakan bahwa “Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses 
the sufficiency of the data according to the convergence of multiple data 
sources or multiple data collectin procedures”. Triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini, peneliti menguji data 
dengan cara mengecek data kepada sumber, teknik, dan waktu yang berbeda. 
Data penelitian ini dinyatakan sah setelah dilakukan pengecekan sesuai dengan 
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dalam member cek dari berbagai 
sumber data yang bertujuan apabila data yang ditemukan disepakati oleh 
pemberi data maka data penelitian valid sehingga semakin dipercaya/kredibel 
(Sugiyono, 2010: 375).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Yapenas Yogyakarta. SLB Yapenas 
memiliki dua unit sekolah. Unit pertama terletak di Jl. Sepak bola, Nglaren, 
Condong Catur, Depok, Sleman, sedangkan unit kedua terletak di Jl. 
Panuluh, Pringwulung, Sleman. Penelitian ini dilakukan di unit ke dua 
sekolah tersebut. Alasan memilih tempat penelitian dikarenakan terdapat 
anak autis yang belajar bersama dengan anak hiperaktif dan tunadaksa. SLB 
Yapenas merupakan sebuah yayasan yang mulai berdiri pada tahun 1983 di 
bawah naungan Yayasan Yapenas dan berada di bawah pengawasan Dinas 
Pendidikan Provinsi DIY. Awal berdirinya, sekolah ini tidak terlepas dari 
suka duka mengalami berkali-kali perpindahan hingga sekarang bertempat 
di Jl Sepak Bola, Nglaren, Condongcatur, Depok, Sleman Yogyakarta dan 
di Jl. Panuluh, Pringwulung, Sleman. 
SLB Yapenas memiliki visi yaitu terwujudnya anak berkebutuhan khusus 
yang terampil dan mandiri berdasarkan iman dan taqwa. Sedangkan visi dari 
SLB Yapenas yakni menyelenggarakan pendidikan (TKLB, SDLB, 
SMPLB, SMALB dan kelas keterampilan secara berkesinambungan). 
Menyelenggarakan pembelajaran dengan menerapkan manajemen 
peningkatan mutu berbasis sekolah, meningkatkan kualitas dan kuantitas 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, menumbuhkan semangat 
keunggulan secara intensif kepada semua warga sekolah, pengadaan sarana 
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prasarana sekolah yang memenuhi standar minimal, menyelenggarakan 
bengkel kerja/unit usaha produktif dan tempat kerja terlindung, dan 
menjalin hubungan kerjasama dengan instansi (pemerintah, masyarakat, 
dunia usaha dan industri). 
SLB Yapenas memberikan layanan pendidikan dari jenjang dasar sampai 
menengah dengan pemberian berbagai layanan keterampilan bagi anak 
tunarungu, anak tunagrahita, anak tunadaksa dan autis. Kegiatan belajar 
mengajar dibagi menjadi dua tempat yakni unit pertama untuk kelas lanjutan 
dan menengah sedangkan unit kedua untuk kelas dasar, namun pernah juga 
bercampur. Kondisi bangunan sekolah terletak di gang suatu perkampungan. 
Situasi lingkungan sekolah sangat aman karena cukup jauh dari jalan raya 
dan keramaian kota sehingga kegiatan belajar mengajar berlangsung cukup 
baik. Masing-masing bangunan sekolah memiliki dua tingkat yang tidak 
terlalu luas. Unit pertama kondisi bangunan tidak memiliki halaman 
sekolah, kondisi sekolah langsung berupa bangunan sekolah yang telah 
dipagari tanpa memiliki halaman. Unit kedua kondisi bangunan memiliki 
halaman sekolah yang cukup luas. Halaman tersebut biasanya digunakan 
untuk kegiatan upacara, kegiatan belajar diluar sekolah, berkebun serta 
tempat bermain siswa. 
Bangunan unit pertama memiliki kondisi ruang kelas untuk proses KBM 
yang tidak terlalu banyak. Satu ruang kelas biasanya ditempati dua sampai 
tiga kelas. Jumlah siswa masing-masing kelas beragam. Penempatan atau 
pembagian kelas bagi siswa sekolah tersebut menggunakan sistem 
37 
 
kesamaan kelainan. Ada juga dalam satu kelas terdapat dua jenis kelainan 
misalnya Anak Autis digabung dengan siswa tunagrahita. Hal tersebut 
didasarkan pada kondisi Anak Autis yang juga mengalami gangguan 
intelegensi sehingga dapat digabung dengan siswa tunagrahita. Ruangan lain 
terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang keterampilan menjahit, 
dapur, koperasi, kamar mandi siswa dan guru serta tempat parkir berada di 
sebuah tanah kosong depan sekolah. 
Tidak berbeda dengan bangunan unit kedua juga memiliki kondisi ruang 
kelas yang terbatas. Terdapat salah satu ruangan kelas, tepatnya di ruangan 
ke II lantai dasar terdapat tiga kelas yang dalam salah satu kelasnya 
memiliki anak autis. Anak autis digabung menjadi satu kelas dengan dua 
siswa yang merupakan tunadaksa dan hiperaktif. Hal ini dapat disebabkan 
karena anak autis, tunadaksa, dan hiperaktif memiliki kecerdasan yang 
dibawah rata-rata. Dalam satu ruangan kelas terdapat tiga kelas yang tiap 
kelas dapat berinteraksi langsung dengan kelas lain dan tanpa ada sekat. 
Keadaan kelas kurang nyaman karena ruang kelas yang sepit karena berbagi 
dengan dua kelas dalam satu ruangan. Suasana kelas yang ramai karena 
terdapat tiga kelas yang melaksanakan pembelajaran secara bersamaan 
dalam satu kelas. Ruangan  kelas yang berada dilantai bawah, dengan 
langsung menghadap ke luar terkadang mengganggu kegiatan belajar 
mengajar, hal tersebut dikarenakan siswa mudah terganggu konsentrasinya 
dengan kegiatan yang ada diluar kelas seperti siswa lain yang sedang 
bermain atau orang lain yang sedang berlalu lalang di teras kelas.  
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2. Deskripsi Subjek Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan manajemen kelas 
V/autis SDLB Yapenas Yogyakarta. Berdasarkan tujuan tersebut, subyek 
penelitian ini ialah manajemen kelas V/autis SDLB. Kelas V/autis terletak 
pada gedung sekolah unit dua dengan alamat Jl. Panuluh, Pringwulung, 
Condongcatur, Depok, Sleman. Jumlah siswa yang hampir delapan puluh 
anak dengan jumlah enam ruangan yang terdapat pada gedung. Sarana 
memadai terdapat dalam gedung seperti peralatan olahraga, peralatan musik, 
peralatan melukis, dan alat peraga yang menunjang pembelajaran. 
Salah satu ruangan, yakni ruang II lantai satu terdapat tiga kelas yang 
terdiri dari kelas V/autis, tunagrahita sedang, dan tunadaksa. Tiap kelas 
tidak diberi sekat, hal ini bertujuan untuk meningkatkan sosialisasi pada 
anak meskipun terdapat beberapa anak yang mengganggu kelas lain. Sarana 
tiap kelas memiliki kelengkapan yang baik. Tiap kelas terdapat papan tulis, 
meja kursi guru, meja kursi anak, almari kelas, jadwal pelajaran, daftar piket 
kelas, dan alat peraga. 
Kelas V/autis memiliki 3 siswa yang terdiri dari KA mengalami 
kelumpuhan pada kedua kakinya, MKF merupakan anak hiperaktif yang 
sering memukul temannya, dan ZD anak autis yang sulit dalam konsentrasi. 
Guru kelas V autis memiliki kesulitan dalam mengkondisikan suasana kelas 
untuk kondusif dalam belajar, ZD berjalan mengganggu kelas lain. 
Deskripsi tentang informan wawancara penelitian dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Deskripsi Informan Wawancara Penelitian 
Jabatan Inisial Usia P/L Pendidikan Terakhir Pengalaman Mengajar di SLB Yapenas 
Kepala 
sekolah 
M 49 th L 
S2 Manajemen pendidikan di 
Sarjana Wiyata Taman siswa  
lulus tahun 2012 
Mengajar siswa sejak 
tahun 2001 
Guru 
kelas 
V/autis 
WW 42 th P Pendidikan Luar Biasa UNY 
lulus tahun 1995 
Mengajar siswa autis 
sejak  tahun 2011 
Guru 
kelas 
I/C1   
M 39 th P 
S1 Pendidikan Bimbingan 
Konseling PGRI Yogyakarta 
lulus tahun 2006 
Mengajar siswa sejak  
tahun 2000 
 
Guru 
kelas 
V/C1 
C 47 th P S1 Pendidikan Luar Biasa UNY 
lulus tahun 2009 
 Mengajar siswa sejak  
tahun  2003 
Berdasarkan kriteria pemilihan informan siswa, ditemukan tiga orang 
siswa kelas V/autis yang menjadi informan observasi. Deskripsi informan 
observasi dapat dilihat pada tabel 6.   
Tabel 6. Deskripsi  informan observasi 
No. Inisial L/P Usia karakteristik 
1. ZD P 11 th  Autis- tunagrahita 
2. KA L 12 th Tunadaksa-tunagrahita 
3. MKF L 12 th Hiperaktif 
3. Deskripsi Hasil Penelitian 
Deskripsi data pelaksanaan manajemen kelas pada proses pembelajaran 
anak autis kelas V SDLB yapenas Yogyakarta: 
a. Pelaksanaan manajemen kelas dalam proses pembelajaran Anak Autis 
kelas V SDLB Yapenas Yogyakarta. 
Pelaksanaan manajemen kelas dalam penelitian ini memaparkan dalam 
tiga tahap, yakni perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian. Berikut 
ini penjelasan tiga tahap tersebut: 
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1) Tahap perencanaan 
 Guru kelas mempersiapkan absensi untuk mengecek kehadiran anak, 
pendistribusian bahan dan alat dalam belajar, data-data yang berkaitan 
dengan siswa pada tahap perencanaan. Berdasarkan wawancara yang telah 
dilakukan, informan guru kelas V/autis memaparkan sebelum memulai 
pembelajaran dilakukan menyebut nama-nama anak untuk mengisi daftar 
hadir. Dokumentasi foto buku absensi dan observasi saat proses 
pembelajaran menguatkan data kelas V/autis telah melakukan kegiatan 
mengecek kehadiran dalam pelaksanaan manajemen kelas. Keadaan kelas 
V/autis kurang nyaman dengan ruang kelas yang sempit karena berbagi 
dengan dua kelas lain dalam satu ruangan. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan kepala sekolah pada tanggal 14 juli 2014, diketahui bahwa SLB 
Yapenas khususnya unit dua memiliki kekurangan ruang karena jumlah 
siswa yang hampir 45 siswa sedangkan bangunan di unit dua hanya 
memiliki jumlah 6 ruang.  
Hasil wawancara dengan bapak kepala sekolah menjelaskan untuk sarana 
di SLB Yapenas Yogyakarta sudah lengkap. Sarana yang terdiri dari bahan 
dan alat belajar seperti papan tulis, almari, jadwal, daftar piket, tempat 
sampah, alat kebersihan  ¸ dan meja kursi terdapat dalam kelas V/autis. 
Pengelolaan sarana papan tulis white board diletakkan dibelakang meja dan 
kursi guru. Almari kelas termasuk ukuran kecil dengan tinggi kurang lebih 
sepinggang guru. Almari digunakan untuk menyimpan arsip-arsip anak, 
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baik data tentang anak maupun hasil karya dan tugas yang telah dikerjakan 
anak autis. 
Informan guru kelas V/autis membuat jadwal pelajaran dari hari senin 
hingga sabtu. Jadwal ditempel di dinding dekat pintu kelas. Daftar piket 
juga diletakkan dekat jadwal pelajaran. Tempat sampah tidak diletakkan di 
dalam kelas, tempat sampah diletakkan di luar ruang kelas. Alat pembersih 
yang terdapat di dalam kelas meliputi sapu lantai, kemoceng, dan lap lantai. 
Wawancara pada tanggal 13 maret 2014 dengan guru kelas mengungkapkan 
ruang kelas tidak terdapat gambar-gambar, terutama gambar-gambar yang 
menunjang pembelajaran. 
Meja kursi guru menghimpit meja dan kursi anak, tinggi dan besarnya, 
sama dengan ukuran meja kursi anak kelas V/autis. Tiap anak memiliki 
meja dan kursi masing-masing. ZD duduk bersebelahan dengan KA dan KA 
duduk bersebelahan dengan MKF. ZD duduk dekat dengan dinding kelas. 
Posisi ini dapat dikarenakan ZD yang memiliki kesulitan dalam konsentrasi 
belajar. Masing-masing kelas tidak diberi sekat sehingga ZD suka keluar 
kelas dan mengganggu teman kelas lain. Walaupun demikian, ZD dapat 
menghafal nama-nama teman satu ruangan tersebut. Tiap kelas tidak diberi 
sekat- sekat dikarenakan untuk mengembangkan sosialisasi anak terutama 
anak autis dengan teman satu ruangan.  
2) Tahap pengorganisasian 
Tahap pengorganisasian berisi kegiatan menyampaikan materi dan 
mengumpulkan hasil pekerjaan anak. Berdasarkan wawancara yang 
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dilakukan pada tanggal 10 Maret 2014, Informan guru kelas V/autis 
menyampaikan materi dengan metode pada umumnya seperti tanya jawab, 
pemberian tugas, dan ceramah. Pendekatan dalam menyampaikan materi 
menggunakan pendekatan individual dan klasikal berdasarkan karakteristik 
anak autis yang berbeda dengan anak lainnya. 
Pemberian materi disesuaikan dengan minat anak untuk belajar apa yang 
diinginkan anak. Guru kelas V/autis SDLB membebaskan anak didiknya 
untuk memilih pembelajaran yang diinginkan sehingga dapat menciptakan 
pembelajaran yang efektif. Guru kelas memberikan tugas baik yang 
dikerjakan di sekolah maupun di rumah. Hasil pekerjaan anak didik dibawa 
pulang untuk diminta tanda tangan orang tua kemudian dikumpulkan 
kembali kepada guru kelas V/autis. 
3) Tahap pengendalian 
Tahap pengendalian pembelajaran pada kelas V/autis SDLB Yapenas 
terdiri dari kegiatan memberi tugas atau PR. Berdasarkan observasi yang 
telah dilakukan pada tanggal 27 Januari 2014, anak autis diberikan tugas 
untuk menggunting dan melipat kertas. Fokus pada pembelajaran hanya 
berlangsung selama 2 menit, kemudian anak autis tidak mau mengerjakan 
lagi. Informan guru kelas V/autis memberikan contoh kembali pada anak 
autis agar mengikuti kegiatan menggunting. Anak autis terdiam dan fokus 
ketika guru kelas memberikan contoh, namun tidak mau melakukan 
kegiatan menggunting. Observasi pada tanggal 29 Januari 2014, ZD 
diberikan tugas menebalkan titik-titik angka 1-5, ZD dapat menyelesaikan 
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tugas yang diberikan meskipun setelahnya ZD pergi bermain. Berdasarkan 
obesrvasi yang telah dilakukan dapat dipahami ZD memiliki keterbatasan 
dalam konsentrasi. 
Tingkah laku setiap anak yang terdapat di kelas V/autis berbeda-beda, 
ZD memiliki tingkah laku berteriak tanpa ada sebab dan ekolalia kata 
jijik,minyak, dan gigit. KA memiliki tingkah laku banyak bertanya, KA 
termasuk anak yang aktif dalam pembelajaran. Anak hiperaktif bernama 
MKF, memiliki perilaku merusak dan mengganggu temannya, selama 
semester II MKF tidak berangkat sekolah karena tidak ada yang mengantar. 
Anak-anak kelas V/autis memiliki kedisiplinan yang terbatas, berdasarkan 
wawancara dengan Ibu WW, ZD merupakan yang paling rajin masuk 
sekolah dibanding KA dan MKF teman satu kelasnya. 
ZD memiliki perhatian yang terbatas, ZD dapat konsentrasi mengikuti 
pembelajaran pada awal pembelajaran. Kurang lebih setelah dua jam 
pembelajaran, ZD tidak memiliki minat belajaran dan ingin bermain. KA 
memiliki minat/ perhatian  dalam pembelajaran, KA aktif bertanya maupun 
bercerita dalam pembelajaran. Anak-anak kelas V/autis memiliki dinamika 
kelompok yang baik, ZD mau berkelompok dengan KA menggunakan satu 
buku pembelajaran.  
Berdasarkan pelaksanaan manajemen kelas yang telah dilakukan guru 
kelas V/autis, guru kelas V/autis telah melakukan manajemen kelas dengan 
optimal meskipun terdapat kendala keterbatasan ruangan yang terdapat 
digedung SLB Yapenas unit II. Guru telah mengelola kehadiran anak 
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dengan buku absen, guru juga telah mengatur ruang kelas yang nyaman 
dengan kebijakan ruang kelas yang tidak diberi sekat tiap kelas dapat 
membuat anak autis kesulitan konsentrasi dalam belajar, tetapi disisi lain 
anak autis dapat berinteraksi sosial dengan teman sekelasnya dan di kelas 
lain. Guru kelas V/autis telah mengelola anak didiknya dengan optimal, 
guru kelas V/autis dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif dengan 
keadaan ruang yang terbatas.   
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam manajemen kelas anak autis 
kelas V/autis SDLB Yapenas Yogyakarta 
Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam manajemen kelas meliputi 
kelengkapan sekolah/kelas yang termasuk ruang tempat berlangsungnya 
proses belajar mengajar, pengaturan tempat duduk, ventilasi dan pengaturan 
cahaya, pengaturan penyimpanan barang-barang dan latar belakang pribadi 
guru yang berisi tipe kepemimpinan, sikap guru, suara guru, pembinaan 
hubungan baik (raport). Berdasarkan hasil wawancara pada bapak M selaku 
kepala sekolah diperoleh informasi SLB Yapenas Yogyakarta memiliki 
ruang tempat pembelajaran yang terbatas. Gedung sekolah unit II memiliki 
jumlah 6 ruangan kelas sedangkan jumlah siswa di SLB Yapenas 
Yogyakarta hampir mencapai 80 anak. Kepala sekolah menganggulangi 
keterbatasan ruang kelas dengan satu ruangan untuk digunakan tiga kelas. 
Beberapa kelas dibuat program pembelajaran diluar ruangan untuk 
meningkatkan fokus belajar anak. Pengaturan tempat duduk siswa kelas V 
SDLB diatur berhadapan dengan guru agar siswa fokus kepada guru kelas.  
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Informan anak autis kelas V/autis mendapat tempat duduk yang 
bersebelahan dengan anak penyandang tunadaksa bernama KA dan anak 
hiperkatif bernama MKF. Mereka terkadang mencari perhatian dengan 
tingkah lakunya masing-masing. Pembelajaran semakin tidak terkendali 
dengan kehadiran ketiga siswa di kelas V/autis SDLB. Karakteristik anak-
anak yang sangat berbeda membutuhkan pembelajaran yang berbeda pula, 
guru sulit memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan tiap 
anak.  
Berdasarkan observasi, informan guru kelas V/autis mengelola ventilasi 
dengan baik. Pembelajaran tidak terganggu dengan panas dan terik matahari 
diluar ruangan. Ruang kelas yang banyak ventilasinya membuat ruang kelas 
sejuk dan nyaman. Letak kelas berdekatan dengan jendela yang berhadapan 
langsung dengan teras sekolah. Siswa kelas V/autis SDLB terkadang 
terganggu dengan kegiatan lalu-lalang  di teras. Berdasarkan wawancara 
dengan guru kelas V/autis SDLB pada tanggal 10 Maret 2014. Guru kelas 
mengelola arsip-arsip anak, alat dan bahan serta hasil pembelajaran di dalam 
almari yang berukuran 1x1,5 meter. Almari kelas terkadang tidak cukup 
untuk menampung semua berkas dikarenakan ukuran yang cukup kecil. 
Data-data informasi tentang anak dirawat guru kelas dalam almari kelas 
V/autis SDLB. SLB Yapenas Yogyakarta memiliki kelengkapan informasi-
informasi tentang anak.  
SLB Yapenas Yogyakarta belum memiliki administrasi sekolah sehingga 
guru-guru memiliki tugas ekstra membantu kepala sekolah membuat 
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laporan-laporan sekolah. Tugas tambahan yang diberikan kepada guru-guru 
membuat informan guru kelas V/autis mengalami kesulitan dalam 
memberikan pembelajaran bagi ketiga siswanya yang mempunyai 
karakteristik yang berbeda-beda. Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan pada tanggal 23 Januari 2014 guru kelas memberikan 
pembelajaran menyesuaikan minat anak didiknya untuk belajar, terkadang 
tiap anak memiliki minat belajar yang berbeda-beda.  
Informan guru kelas V/autis melaksanakan pembelajaran yang 
demokatis. Pembelajaran diberikan sesuai minat anak untuk belajar apa 
yang diinginkan anak. Guru kelas V/autis SDLB membebaskan anak 
didiknya untuk memilih pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran 
diberikan guru kelas dengan suara yang lembut meskipun terdapat tiga kelas 
dalam satu ruangan. Hal ini dapat bertujuan untuk tidak mengganggu kelas 
lain. Informan guru kelas V/autis menunjukkan hasil-hasil karya anak 
kepada orang tua saat pembagian raport. Raport tidak hanya diberikan 
kepada orang tua anak, tetapi dijelaskan kegiatan anak sehingga mendapat 
nilai yang tertulis diraport. 
Proses pembelajaran yang diberikan oleh subjek tidak terlepas dari 
faktor-faktor yang dapat membuat pembelajaran kurang efektif. berdasarkan 
observasi yang telah dilakukan, informan guru kelas V/autis membuat RPP 
diakhir semester dikarenakan guru memberikan materi pembelajaran 
menyesuaikan kemauan anak autis. Sehingga saat penelitian, guru belum 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. Dokumentasi rencana 
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pelaksanaan pembelajaran didapat pada buku rencana pelaksanaan 
pembelajaran semester I. 
Informan guru kelas V/autis juga mempunyai keterbatasan pengetahuan 
dalam memberikan penanganan terhadap informan anak autis kelas V/autis, 
namun informan guru kelas V/autis telah berupaya mengikuti beberapa 
training dan seminar tentang autis. Informan guru kelas V/autis juga 
memiliki tugas tambahan yang harus dikerjakan dari sekolah, mengingat 
belum adanya administrasi sekolah. 
Berdasarkan hasil data yang telah disampaikan, faktor kelengkapan 
sekolah/kelas dan pengaturan tempat duduk mempengaruhi manajemen 
kelas anak autis kelas V/autis. Ruangan yang terbatas menciptakan sebuah 
ruangan yang terdapat tiga kelas didalamnya. Anak autis duduk berdekatan 
dengan siswa tunadaksa dan hiperaktif yang memiliki karakteristik berbeda-
beda. Situasi tersebut mempengaruhi kemampuan konsentrasi anak autis 
dalam menerima pembelajaran. Ventilasi dan pengaturan cahaya kelas 
V/autis yang tidak menyilaukan dan sejuk menciptakan suasana nyaman 
dalam pembelajaran. Pengaturan penyimpanan barang-barang yang 
diletakan dalam lemari berukuran kecil pada umumnya membuat guru sulit 
mencari barang yang diinginkan. Latar belakang pribadi guru yang tidak 
memarahi anak didiknya menciptakan hubungan yang baik dalam proses 
pembelajaran. Sehingga dapat kita simpulkan faktor-faktor tersebut 
berpengaruh dalam manajemen kelas V/autis di SLB Yapenas. 
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B. Pembahasan  
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dideskripsikan, dapat 
diketahui pelaksanaan manajemen kelas dalam proses pembelajaran anak 
autis kelas V/autis SD di SLB Yapenas Yogyakarta yang meliputi tahap 
perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian. Hasil penelitian dapat 
diketahui pula tentang faktor-faktor yang mempengaruhi dalam manajemen 
kelas anak autis kelas V/autis SD di SLB Yapenas Yogyakarta, hasil 
pengumpulan data diuraikan dalam pembahasan lebih lanjut sebagai berikut:  
1. Pelaksanaan manajemen kelas anak autis kelas V/autis SD di SLB 
Yapenas Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data, pelaksanaan pendidikan khusus 
terutama untuk anak autis belum sesuai dengan teori-teori yang ada. Tahap 
perencanaan manajemen kelas anak autis kelas V/autis dengan kegiatan 
pembelajaran dalam satu ruangan terdiri dari tiga kelas dan satu guru kelas  
mengajar tiga anak dengan karakteristik yang berbeda-beda dalam satu 
kelas. Suasana kelas yang ramai karena terdapat tiga kelas yang 
melaksanakan pembelajaran secara bersamaan dalam satu kelas. Berbeda 
dengan pendapat Prasetyono (2008:237) dan Bonny Danuatmaja (2003:174) 
bahwa pada pendidikan khusus diterapkan satu guru satu anak yang dapat 
bertujuan terciptanya suasana kondusif, dimana kurang mendapat gangguan 
dari lingkungan belajarnya.  
Perencanaan ruang kelas V/autis SDLB yang bersamaan dengan kelas 
V/tunagrahita serta kelas I/tunadaksa bertentangan dengan pendapat 
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Parwoto (2007,68) pengaturan ruang kelas hendaknya menyediakan ruang 
sumber guna melayani anak berkebutuhan khusus dan ruang kerja kelompok 
dalam setting integrasi. Ruang sumber diharapkan dapat menciptakan 
suasana yang nyaman untuk anak berkebutuhan khusus dalam mengikuti 
pembelajaran. berdasarkan hasil pengumpulan data, alat dan bahan 
pembelajaran pada kelas V/autis sesuai dengan karakteristik anak autis yang 
dipaparkan oleh Yosfan Azwandi (2005:157). Pola pikir anak autis yang 
konkrit dibutuhkan alat dan bahan pembelajaran yang konkrit pula untuk 
pencapaian tujuan pembelajaran. Sarana pembelajaran dalam kelas V/autis 
belum sesuai dengan pendapat Handojo (2003:41). Meja dan kursi anak 
autis berukuran lebih besar dari usia dan postur tubuh anak autis kelas 
V/autis. 
Tahap pengorganisasian, Pemberian materi disesuaikan dengan minat 
anak untuk belajar apa yang diinginkan anak. Guru kelas V/autis SDLB 
membebaskan anak didiknya untuk memilih pembelajaran yang diinginkan 
sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang efektif. Hasil penelitian ini 
senada dengan pendapat Agus Sunarya (2004:53) bahwa idealnya anak 
berhak memilih pelajaran yang ia mampu saja. Pembelajaran yang sesuai 
keinginan anak dapat menimbulkan konsentrasi pada pembelajaran. Anak 
autis kelas V/autis SDLB mengikuti pembelajaran dengan baik, meskipun 
kemampuan konsesntrasinya tidak lama. Berdasarkan pendapat Yosfan 
Azwandi (2005:156) berpendapat dalam pelaksanaan pendidikan dan 
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pengajaran bagi anak autistik tentunya harus berdasarkan pada kurikulum 
pendidikan yang berorientasi pada kemempuan dan ketidak mampuan anak. 
Tahap pengendalian yang terdapat kegiatan pemberian tugas atau PR, 
dapat bertujuan untuk meningkatkan komunikasi guru kepada anak, 
khususnya anak autia kelas V/autis SDLB. Guru memberikan tugas guna 
mengetahui kemampuan anak dalam memahami pembelajaran yang telah 
diberikan. Kegiatan ini dapat menjadi salah satu indikator keberhasilan guru 
kelas V/autis dalam mengelola kelas yang sependapat dengan Alam S dalam 
Dadang Suhardan dkk (2011:111) bahwa salah satu indikator keberhasilan 
dalam mengelola kelas yaitu terjadinya hubungan interpersonal yang baik 
antara guru dengan anak dan antara anak dengan anak.  
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan manajemen kelas pada proses 
pembelajaran untuk siswa autis kelas V SD di SLB Yapenas Yogyakarta 
belum sesuai dengan pendapat Yosfan Azwandi (2005:152) yang 
menuturkan ruangan untuk pembelajaran Anak Autis sebaiknya yang tidak 
memberikan rangsangan seperti (poster, alat-alat belajar, penempatan/tata 
ruang belajar, penataan struktur ruang, ventilasi dan penerangan yang 
cukup). Berdasarkan observasi satu ruangan terdiri dari tiga kelas dan salah 
satu guru kelas mengajar tiga anak dengan kharakteristik yang berbeda-beda 
dalam satu kelas. Ruang kelas V/autis SDLB tidak diberi sekat dengan kelas 
lain, sehingga mendapat distraksi langsung dari pembelajaran kelas lain 
yang berlangsung bersamaan. Ruang yang tidak diberi sekat tersebut tidak 
hanya memberikan hal yang negatif, dapat memberikan hal yang positif 
51 
 
karena Anak Autis dapat berinteraksi dengan teman satu ruangan. Anak 
autis dapat memahami nama-nama teman satu ruangannya tersebut. 
Ventilasi yang mendukung, membantu mengurangi distraksi dalam 
pembelajaran untuk siswa autis.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam manajemen kelas anak autis 
kelas V SDLB Yapenas Yogyakarta 
Berdasarkan teori Dadang Suhardan dkk (2011:111) Faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam manajemen kelas meliputi kelengkapan sekolah/kelas 
yang termasuk ruang tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, 
pengaturan tempat duduk, ventilasi dan pengaturan cahaya, pengaturan 
penyimpanan barang-barang dan latar belakang pribadi guru yang berisi tipe 
kepemimpinan, sikap guru, suara guru, pembinaan hubungan baik (raport). 
Hasil penelitian Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam manajemen kelas 
diperoleh informasi SLB Yapenas Yogyakarta memiliki keterbatasan 
ruangan kelas. Data penelitian mengungkapkan jumlah ruangan gedung II 
SLB Yapenas terdapat 6 ruangan, sedangkan jumlah anak yang bersekolah 
di SLB Yapenas mencapai 80 anak.  
Anak autis kelas V/autis mendapat tempat duduk yang bersebelahan 
dengan anak penyandang tunadaksa bernama KA dan anak hiperkatif 
bernama MKF. Mereka terkadang mencari perhatian dengan tingkah 
lakunya masing-masing. Pembelajaran semakin tidak terkendali dengan 
kehadiran ketiga siswa di kelas V/autis SDLB. Karakteristik anak-anak yang 
sangat berbeda membutuhkan pembelajaran yang berbeda pula, guru sulit 
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memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan tiap anak. 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor penempatan tempat duduk 
mempengaruhi dalam pelaksanaan manajemen kelas. 
Berdasarkan observasi, faktor pengaturan ventilasi dan cahaya juga 
mempengaruhi pelaksanaan manajemen kelas. Informan guru kelas V/autis 
mengelola ventilasi dengan baik. Faktor pengaturan ventilasi dan cahaya 
sejalan dengan pendapat Yosfan Azwandi (2005:152). Pengaturan ventilasi 
yang baik tidak memberi rangsangan yang dapat mengganggu anak autis 
dalam belajar. 
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V/autis SDLB pada tanggal 
10 Maret 2014. Guru kelas mengelola arsip-arsip anak, alat dan bahan serta 
hasil pembelajaran di dalam almari yang berukuran 1x1,5 meter. Almari 
kelas terkadang tidak cukup untuk menampung semua berkas dikarenakan 
ukuran yang cukup kecil. Data-data informasi tentang anak dirawat guru 
kelas dalam almari kelas V/autis SDLB. Tempat penyimpanan barang-
barang juga mempengaruhi pelaksanaan manajemen kelas. Almari kelas 
V/autis SDLB Yapenas kurang besar untuk menyimpan semua barang-
barang yang berkaitan dengan kelas V/autis SDLB Yapenas. 
SLB Yapenas Yogyakarta belum memiliki administrasi sekolah sehingga 
guru-guru memiliki tugas ekstra membantu kepala sekolah membuat 
laporan-laporan sekolah. Tugas tambahan yang diberikan kepada guru-guru 
membuat guru kelas V/autis mengalami kesulitan dalam memberikan 
pembelajaran bagi ketiga siswanya yang mempunyai karakteristik yang 
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berbeda-beda. Guru kelas V/autis melaksanakan pembelajaran yang 
demokratis. Pembelajaran diberikan sesuai minat anak untuk belajar apa 
yang diinginkan anak. Faktor ini sejalan dengan pendapat Agus Sunarya 
(2004:53) dan Yosfan Azwandi (2005:156) pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran anak autis disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan anak 
autis. Kurikulum yang digunakan kelas V/autis berorientasi pada 
kemampuan dan ketidak mampuan anak autis. 
Pembelajaran diberikan guru kelas dengan suara yang lembut meskipun 
terdapat tiga kelas dalam satu ruangan. Hal ini dapat bertujuan untuk tidak 
mengganggu kelas lain. Informan guru kelas V/autis menunjukkan hasil-
hasil karya anak kepada orang tua saat pembagian raport. Raport tidak 
hanya diberikan kepada orang tua anak, tetapi dijelaskan kegiatan anak 
sehingga mendapat nilai yang tertulis diraport. SLB Yapenas Yogyakarta 
belum memiliki administrasi sekolah sehingga guru-guru memiliki tugas 
ekstra membantu kepala sekolah membuat laporan-laporan sekolah. 
Tugas tambahan yang diberikan kepada guru-guru membuat informan 
guru kelas V/autis mengalami kesulitan dalam memberikan pembelajaran 
bagi ketiga siswanya yang mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. 
Guru kelas V/autis yang memberikan pembelajaran pada tiga anak yang 
memiliki karakteristik yang berbeda berlawanan dengan pendapat 
Prasetyono (2008:237) dan Bonny Danuatmaja (2003:174) yakni pendidikan 
khusus diterapkan satu guru untuk satu anak. guru kelas V/autis juga 
mempunyai keterbatasan pengetahuan dalam memberikan penanganan 
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terhadap informan anak autis kelas V/autis, namun informan guru kelas 
V/autis telah berupaya mengikuti beberapa training dan seminar tentang 
autis. Subjek juga memiliki hambatan dengan berbagai tugas tambahan yang 
harus dikerjakan dari sekolah, mengingat belum adanya administrasi 
sekolah. 
C. Keterbatasan Penelitian  
Peneliti telah berupaya optimal dalam melaksanakan penelitian ini, akan 
tetapi terdapat keterbatasan yang tidak dapat dihindari: 
1. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasi dengan tempat lain karena setiap 
kasus memiliki kondisi yang berbeda-beda.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan secara keseluruhan mengenai pelaksanaan 
manajemen kelas pada proses pembelajaran anak Autis di SLB Yapenas, 
maka dapat ditarik kesimpulan antara lain: 
1. Pelaksanaan manajemen kelas pada proses pembelajaran siswa autis 
kelas V/autis di SLB Yapenas Yogyakarta belum berjalan dengan 
optimal, Aspek prasarana belum sesuai dengan kebutuhan anak autis, 
keterbatasan ruang gedung sekolah SLB Yapenas menciptakan ruang 
kelas terdiri dari tiga kelas dan satu guru kelas  mengajar tiga anak 
dengan karakteristik yang berbeda-beda dalam satu kelas sehingga 
pembelajaran khususnya untuk anak autis kurang kondusif. Ruang kelas 
V/autis SDLB tidak diberi sekat dengan kelas lain, sehingga anak autis 
mendapat distraksi langsung dari pembelajaran kelas lain yang 
berlangsung bersamaan. Ruang yang tidak diberi sekat tersebut tidak 
hanya memberikan hal yang negatif, dapat memberikan hal yang positif 
karena Anak Autis dapat berinteraksi dengan teman satu ruangan. Anak 
autis dapat memahami nama-nama teman satu ruangannya tersebut. 
Pengelolaan tiga siswa yang memiliki tingkah laku yang berbeda, sudah 
dioptimalkan dengan menyesuaikan kemampuan masing- masing anak 
terutama dalam hal minat/perhatian anak-anak kelas V/autis. Absensi 
kehadiran telah dilakukan setiap awal pembelajaran, data-data anak yang 
lengkap, sarana pembelajaran yang lengkap (papan tulis, almari, jadwal 
56 
 
pembelajaran, daftar piket, tempat sampah, alat kebersihan, dan meja 
kursi), penyampaian materi yang meyesuaikan keinginan anak, dan 
pengelolaan hasil pekerjaan anak yang melibatkan orang tua serta 
pengelolaan tugas/PR yang menyesuaikan kemampuan anak.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan manajemen kelas dalam 
pembelajaran anak autis kelas V/autis di SLB Yapenas meliputi ruang 
tempat berlangsungnya proses pembelajaran untuk anak autis 
membutuhkan ruangan yang terpisah dengan anak lain yang memiliki 
karakteristik yang berbeda untuk meningkatkan konsentrasi anak dalam 
pembelajaran, pengaturan tempat duduk bagi anak autis yang sedikit 
mendapat gangguan, ventilasi dan pengaturan cahaya yang nyaman 
sehingga anak autis tidak terganggu saat belajar, pengaturan 
penyimpanan barang-barang kelas V/autis pada lemari yang cukup kecil 
ukurannya, dan latar belakang pribadi guru yang ramah sehingga anak 
autis tidak merasa terpaksa dalam mengikuti pembelajaran. Tambahan 
pekerjaan administrasi sekolah kepada guru kelas V/autis juga dapat 
mempengaruhi pengelolaan materi yang akan diberikan kepada anak-
anak kelas V/autis. 
B. Saran 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di 
atas dapat diuraikan beberapa saran bagi guru dan kepala sekolah sebagai 
berikut: 
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1. Bagi Guru 
a. Diharapkan guru dapat meningkatkan kemampuan mengelola kelas 
(manajemen kelas) yang sangat berguna untuk menciptakan suasana 
belajar yang kondusif dan dapat membantu guru dalam memberikan 
pembelajaran yang menarik dan disenangi anak terutama anak autis.  
b. Diharapkan guru dapat mengatasi masalah perilaku siswa autis yang 
muncul selama proses pembelajaran dengan mencari penyebab dan 
meminimalisir penyebab munculnya perilaku yang mengganggu 
proses pembelajaran. Kegiatan tersebut dapat termasuk dalam 
pengelolaan kegiatan guru dalam menyampaikan materi.  
2. Bagi Sekolah 
a. Diharapkan pihak sekolah memberikan informasi tentang manajemen 
kelas yang dapat membantu guru-guru dalam memberikan 
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus terutama bagi anak 
autis. 
b. Sekolah diharapkan dapat mengupayakan pelatihan atau seminar 
untuk guru-guru tentang manajemen kelas bagi Anak Berkebutuhan 
Khusus terutama Anak Autis. 
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Lampiran 1. Panduan observasi 
PANDUAN OBSERVASI TENTANG PELAKSANAAN MANAJEMEN KELAS 
SISWA AUTIS KELAS 5 SD DI SLB YAPENAS YOGYAKARTA 
No Aspek yang diamati Keterangan Tanggal 
1.  Absensi kelas V/autis 
 
  
2.  Papan tulis kelas 5 SDLB 
 
  
3.  Meja kursi guru kelas 
V/autis 
  
4.  Meja kursi anak kelas 
V/autis 
  
5.  Almari kelas V/autis 
 
  
6.  Jadwal pelajaran kelas 
V/autis 
  
7.  Daftar piket kelas V/autis 
 
  
8.  Gambar-gambar di kelas 
V/autis 
  
9.  Alat peraga kelas V/autis 
 
  
10.  Raport siswa autis kelas 
V/autis 
  
11.  Hasil asesmen anak autis 
 
  
12.  Tempat penyimpanan 
arsip 
 
  
13.  Tempat penyimpanan 
dan menampilkan hasil 
pekerjaan anak 
  
14.  Tempat menyimpan 
tugas atau PR 
 
  
15.  Tempat menyimpan 
materi 
 
  
16.  Tingkah laku anak-anak 
kelas V/autis 
  
17.  Kedisiplinan anak-anak 
kelas V/autis 
  
18.  Minat / perhatian anak-
anak kelas V/autis 
  
19.  Dinamika kelompok 
anak-anak kelas V/autis 
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Lampiran2. Hasil Observasi 
 
HASIL OBSERVASI PENELITIAN TENTANG PELAKSANAAN MANAJEMEN 
KELAS SISWA AUTIS KELAS 5 SD DI SLB YAPENAS YOGYAKARTA 
Waktu Pelaksanaan: 27 Januari s/d 27 Maret 2014 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tanggal 
1.  Absensi siswa 
 
 
Absensi dilakukan pada awal kegiatan pembelajaran. 
Guru kelas menyebutkan nama-nama anak sambil 
mengisi buku absensi. Buku absensi kemudian 
diletakkan ke dalam lemari kelas V/autis. 
27 
Januari 
2014 
2.  Papan tulis kelas 5 
SDLB 
 
 
Papan tulis terletak dibelakan meja dan kursi guru, 
dengan jarak kurang dari 1 meter. Papan tulis kelas 
V/autis merupakan papan tulis white board.  
27 
Januari 
2014 
3.  Meja kursi guru kelas 5 
SDLB 
 
Meja kursi guru menghimpit meja dan kursi anak, 
tinggi dan besarnya, sama dengan ukuran meja kursi 
anak kelas V/autis. 
28 
Januari 
2014 
4.  Meja kursi anak kelas 5 
SDLB 
 
Meja dan kursi tiga anak kelas V/autis saling 
berhimpitan. Tiap anak memiliki meja dan kursi 
masing-masing. Tiap kelas tidak diberi sekat, ZD 
suka keluar kelas dan mengganggu teman kelas lain. 
Walaupun demikian, ZD dapat menghafal nama-
nama teman 
28 
Januari 
2014 
5.  Almari kelas 5 SDLB 
 
Almari kelas V/autis terletak disamping papan tulis. 
Berukuran kira-kira 1x1,5 meter. Digunakan untuk 
menyimpan materi, hasil pekerjaan anak, alat dan 
bahan pembelajaran,dan beberapa dokumen tentang 
anak. Ukuran almari tidak mencukupi untuk 
menyimpan semua arsip dan hasil pekerjaan anak. 
28 
Januari 
2014 
6.  Jadwal pelajaran kelas 5 
SDLB 
 
Jadwal terletak pada dinding sebelah belakang meja 
dan kursi anak. Jadwal pelajaran dibuat untuk satu 
tahun. Pembelajaran tetap mengikuti keinginan anak. 
28 
Januari 
2014 
7.  Daftar piket kelas 5 
SDLB 
 
Daftar piket terletak berdampingan dengan jadwal 
pelajaran. Datar piket berisi jadwal harian selama 
satu minggu. Terkadang anak-anak tidak mau piket. 
29 
Januari 
2014 
8.  Gambar-gambar di kelas 
5 SDLB 
 
Kelas V/autis tidak memiliki gambar-gambar yang 
menempel pada dinding. Hal ini dapat dikarenakan 
keterbatasan luas dinding yang sudah digunakan 
untuk jadwal pelajaran dan papan tulis. 
29 
Januari 
2014 
9.  Alat peraga kelas 5 
SDLB 
 
Alat peraga yang terdapat di SLB Yapenas lengkap. 
Guru hanya menggunakan alat peraga pada waktu 
tertentu. 
29 
Januari 
2014 
10.  Raport siswa autis kelas 
5 SDLB 
 
Raport siswa diletakan pada almari kelas V/autis. 
Raport merupakan sarana komunikasi guru dengan 
orang tua. Saat pembagian raport, guru menjelaskan 
29 
Januari 
2014 
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nilai-nilai yang diberikan oleh guru, dan memberikan 
saran kepada orang tua. 
11.  Hasil asesmen anak autis 
 
 
Hasil asesmen diletakan pada gedung unit satu 
sebagai arsip data mengenai identitas anak autis. 
29 
Januari 
2014 
12.  Tempat penyimpanan 
arsip 
 
Tempat penyimpanan arsip semua kelas terletak pada 
gedung unit satu yang merupakan induk dari gedung-
gedung yang ada. Arsip untuk kelas V/autis terletak 
pada almari kelas V/autis. 
29 
Januari 
2014 
13.  Tempat penyimpanan 
dan menampilkan hasil 
pekerjaan anak 
Hasil pekerjaan anak yang telah selesai dimintai 
tanda tangan orang tua, kemudian dikembalikan 
kepada guru untuk disimpan ke dalam almari kelas 
V/autis. Kemudian saat pembagian raport, hasil 
pekerjaan anak dikembalikan kepada orang tua.  
29 
Januari 
2014 
14.  Tempat menyimpan 
tugas atau PR 
 
Tugas atau PR yang telah dikerjakan dan ditanda 
tangani orang tua diletakan pada almari kelas V/autis 
untuk dikembalikan pada orang tua pada saat 
pembagian raport. 
10-13 
Februari 
2014 
15.  Tempat menyimpan 
materi 
 
Materi yang telah dibuat guru kelas disimpan dalam 
almari kelas V/autis.  
10-13 
Februari 
2014 
16.  Tingkah laku anak-anak 
kelas V/autis 
ZD memiliki tingkah laku berteriak tanpa ada sebab 
dan ekolalia kata jijik,minyak, dan gigit. KA 
memiliki tingkah laku banyak bertanya, KA 
termasuk anak yang aktif dalam pembelajaran. Anak 
hiperaktif bernama MKF, memiliki perilaku merusak 
barang dan mengganggu temannya. 
10-13 
Februari 
2014 
17.  Kedisiplinan anak-anak 
kelas V/autis 
selama semester II MKF tidak berangkat sekolah 
karena tidak ada yang mengantar. ZD merupakan 
yang paling rajin masuk sekolah dibanding KA dan 
MKF teman satu kelasnya 
17-27 
Maret 
2014 
 
18.  Minat / perhatian anak-
anak kelas V/autis 
ZD memiliki perhatian yang terbatas, ZD dapat 
konsentrasi mengikuti pembelajaran pada awal 
pembelajaran. Kurang lebih setelah dua jam 
pembelajaran, ZD tidak memiliki minat belajaran 
dan ingin bermain 
KA memiliki minat/ perhatian  dalam pembelajaran, 
KA aktif bertanya maupun bercerita dalam 
pembelajaran. 
17-27 
Maret 
2014 
 
19.  Dinamika kelompok 
anak-anak kelas V/autis 
ZD mau berkelompok dengan KA menggunakan satu 
buku pembelajaran. 
17-27 
Maret 
2014 
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Lampiran 3. Panduan observasi 
 
PANDUAN OBSERVASI TENTANG FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
MANAJEMEN KELAS SISWA AUTIS KELAS 5 SD DI SLB YAPENAS 
YOGYAKARTA 
No Aspek yang diamati Keterangan Tanggal 
1.  Tipe kepemimpinan guru 
kelas 
 
  
2.  Sikap guru kelas dalam 
pembelajaran 
 
  
3.  Suara guru kelas dalam 
pembelajaran 
 
  
4.  Pembinaan hubungan 
baik guru kelas dengan 
orang tua (raport)  
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Lampiran 4. Hasil observasi 
 
HASIL OBSERVASI PENELITIAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
MANAJEMEN KELAS SISWA AUTIS KELAS 5 SD DI SLB YAPENAS 
YOGYAKARTA 
Waktu Pelaksanaan: 28 April s/d 5 Juni 2014 
No Aspek yang diamati Keterangan Tanggal 
1.  Tipe kepemimpinan guru 
kelas 
 
Guru kelas membebaskan tiap anak untuk belajar 
sesuai keinginan anak dan guru memfasilitasi 
pembelajaran yang diinginkan anak.  
28 
April- 8 
Mei 
2014 
2.  Sikap guru kelas dalam 
pembelajaran 
 
Guru kelas tidak memaksakan anak untuk belajar 
sesuai kurikulum, guru memberikan pelajaran sesuai 
kebutuhan dan keinginan anak. 
28 
April- 8 
Mei 
2014 
3.  Suara guru kelas dalam 
pembelajaran 
 
Guru kelas tidak menggunakan suara keras pada saat 
pembelajaran, dapat dikarenakan anak dapat fokus 
saat guru memberikan pembelajaran. Anak autis 
memiliki keterbatasan dalam konsentrasi, anak autis 
dapat fokus dalam beberapa menit saja. 
26 Mei- 
5 Juni 
2014 
4.  Pembinaan hubungan 
baik guru kelas dengan 
orang tua (raport)  
Waktu pembagian raport digunakan guru untuk 
menceritakan anak pada saat pembelajaran selama 
dua semester. Guru juga memberikan saran 
pengembangan kegiatan disekolah untuk diterapkan 
dalam rumah. 
26 Mei- 
5 Juni 
2014 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara dengan kepala sekolah 
 
HASIL WAWANCARA  DENGAN KEPALA SEKOLAH 
SLB YAPENAS YOGYAKARTA 
Informan : Bapak M  
Hari / Tanggal :  14-18 Juli  2014 
Lokasi  : Ruang  Sekretariat 
Waktu  : 10.00  - 10.30  WIB  
Peneliti :Bagaimana menurut bapak mengenai saran dan prasarana khususnya bagi 
siswa autis kelas 5 SDLB? 
 
Bapak M :Mengenai kelas standarnya harus ada minimal satu anak ukuran ruangnya 
2x2. Kemudian tentang sarana prasarana yang ada untuk melayani anak autis 
itu sudah ada. Untuk prasarananya itu memang kurang, kami kekurangan 
ruang kelas dengan jumlah siswa yang hampir 80 siswa, ruangannya itu hanya 
ada 6 kelas dengan disekat-sekat. Sebenarnya manajemen kelasnya ya kurang 
optimal, pengelolaannya harus dicampur dengan kelas yang lain. Misalnya 
ruangan 6x6 harus dibagi dengan empat kelas dan dicampur. Sebaiknya kan 
satu kelas satu jenis kekhususan. Tapi saranya sudah lengkap dengan sarana 
alat peraga, kursi meja lengkap 
 
Peneliti :Ketika menghadapi permasalahan sarana prasarana yang kurang memadai, 
bagaimana saran bapak untuk mengatasi permasalahan tersebut? 
 
Bapak M :Untuk mengatasinya, sebagian pembelajaran dilaksanakan diluar kelas agar
  belajarnya optimal, karena ada anak tunagrahita dan autis dicampur kelasnya 
jadi anatara yang satu dengan yang lain tidak kondusif, maka strateginya ada 
beberapa kelas yang harus belajar di luar ruangan. Misalnya pengenalan 
tumbuh-tumbuhan. Hal tersebut untuk mensiasati sarana dan prasarana yang 
kurang sehingga untuk pembelajaran anak autis dapat menggunakan sarana 
prasarana dikelas. 
 
Peneliti :Untuk kurikulum. Di SLB ini menggunakan kurikulum apa? 
 
bapak M :Kurikulum khusus pendidikan khusus itu ada KTSP (kurikulum tingkat 
satuan pendidikan) kurikulum dari direktorat pusat. KTSP itu menyesuaikan 
situasi dan kondisi sekitar sekolah. Sedangkan untuk anak autis menggunakan 
kurikulum yang ada, karena khusus autis belum ada kurikulumnya, sampai 
sekarang baru tahap penyempurnaan. Tahun ini menggunakan kurikulum 2013 
jika sudah turun. Tapi jika belum, masih menggunakan kurikulum yang ada 
yaitu KTSP.  
 
Peneliti :Untuk rancangan program pembelajaran RPP. Tiap guru kelas membuat RPP. 
Apakah dalam pembuatan RPP tersebut didiskusikan dengan bapak?  
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Bapak M :Untuk RPP dan silabus, pada tahun ajaran baru ada rapat pembagian tugas 
guru. Setelah guru diberikan tugas, akan diberikan struktur-struktur 
kurikulumnya, termasuk pembagian jam dan sebagainya. Setelah itu membuat 
program pembelajaran yang berupa silabus, RPP, catatan harian, daftar hadir, 
dsb. Hal tersebut selalu dimusyawarahkan, adapun guru yang belum membuat 
akan ditanyakan guru bagian kurikulum. Kepala sekolah membantu. Format-
format yang ada, tentang silabus, RPP, Absensi sudah dibuatkan guru bagian 
kurukulum. Jadi guru tinggal isi format tersebut. 
 
Peneliti :Menurut bapak, bagaimana peranan kepala sekolah dalam manajemen kelas 
 khususnya siswa autis kelas 5 SDLB? 
 
Bapak M :Sangat berperan dalam manajemen kelas, seperti monitoring penataan ruang 
kelas, penataan ruang belajar, membahayakan anak atau tidak. Harus ada 
monitoring untuk evaluasi kepala sekolah sebagai supervisi akademik maupun 
supervisi manajerial. Tugas kepala sekolah itu ada dua, supervisi akademik 
terkait dengan proses pembelajaran, bagaimana menggunakan alat peraga, 
pembuatan RPP Silabus apakah sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran,  dan 
supervisi manajerial mengenai sarana prasarana di sekolah, kesesuaian dengan 
kebutuhan anak autis. Semua kegiatan dimonitoring minimal tiga bulan sekali 
monitoring secara khusus. Namun tuk harian, biasa observasi kelas. 
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Lampiran 6. Hasil Wawancara dengan guru kelas 5/C1 
 
HASIL WAWANCARA  DENGAN GURU KELAS V/C1 
SLB YAPENAS YOGYAKARTA 
Informan : Ibu C  
Hari / Tanggal :  14-18 Juli  2014 
Lokasi  : Ruang  Sekretariat 
Waktu  : 11.15- 11.40  WIB  
Peneliti :Menurut ibu, bagaimana manajemen kelas 5 SDLB? 
 
Bu C  :Menurut saya, sudah bagus ya. Untuk administrasinya sudah bagus. Karena  
  mereka dapat berinteraksi dengan teman-temannya. Kalau anak autis kan  
  Konsentrasinya sangat terbatas ya, tapi untuk sosialisasi saya rasa bagus. Anak  
  kan dapat bersosialisasi dengan temannya.  
 
Peneliti :Menurut ibu, bagaimana sarana dan prasarana di SLB? 
 
Bu C  :Kalau dari sarana dan prasarana, kalau untuk yapenas ini kan secara umum  
  tidak hanya autis. Jadi mencakup semua kebutuhan anak, tidak hanya autis  
  seperti C1, C, dan B. Menurut saya sudah bagus. 
 
Peneliti :Apakah ada kriteria untuk menentukan satu kelas terdiri dari siswa tunadaksa  
  dan tuna grahita? 
 
Bu C  :Itu berdasarkan kemampuan anak. Satu kelas terdiri dari beberapa  
  karakteristik yang berbeda namun memiliki kemampuan yang sama sehingga  
  guru mudah mengajar dan materi sesuai dengan kebutuhan semua siswa. 
 
Peneliti :Dalam satu ruangan yang terdiri dari tiga kelas, apakah ada kendala yang ibu  
  hadapi dalam memberikan pembelajaran?  
 
Bu C  :Kalau untuk konsentrasi mungkin ada sedikit kendala, karena untuk Zefa  
  Memiliki konsentrasi yang terbatas, namun anak sering bersosialisasi dengan 
  teman kelas lain. Meskipun mengganggu, tapi sosialisasi anak berkembang. 
  Saya kira masih wajar dan tidak terlalu mengganggu. 
 
Peneliti :Dengan keterbatasan tempat satu ruangan terdiri dari tiga kelas. Apakah ada  
  saran ibu terhadap manajemen kelas? 
 
Bu C  :Sebenarnya kondisinya sudah kondusif ya. Saya guru sudah lama mengajar  
  disini,  Z memiliki konsentrasi tidak terlalu lama, namun tidak mengganggu 
  pembelajaran. Menurut saya tidak ada masalah. Zefa juga mudah mengikuti 
  pembelajaran. 
 
 
68 
 
Lampiran 7. Hasil Wawancara dengan guru kelas 5/autis 
 
HASIL WAWANCARA  DENGAN GURU KELAS 5 SDLB AUTIS 
SLB YAPENAS YOGYAKARTA 
Informan : Ibu WW  
Hari / Tanggal : 14-18 Juli  2014 
Lokasi  : Ruang  Kelas 
Waktu  : 10.00  - 10.30  WIB  
Peneliti :Bagaimana ibu mengatur tata ruang kelas 5 SDLB yang terdapat anak 
  autisnya? 
 
Ibu WW :Menyesuaikan keadaan sekolah. Tiap kelas tidak diberi sekat, agar anak-anak 
  dapat bersosialisasi. 
 
Peneliti :Apakah ada kendala dalam mengatur tata ruang kelas? Bagaimana ibu 
  menghadapi kendala tersebut? 
 
Ibu WW :Anak autis ZD konsentrasi hanya sebentar, kalau belajar semaunya. 
  Menghadapi dengan memberikan pembelajaran sesuai keinginan anak autis. 
 
Peneliti :Bagaimana ibu mengatur tempat duduk siswa kelas 5 SDLB yang ibu ajar? 
 
Ibu WW :Berhadapan dengan guru, agar semua anak dapat fokus dalam pembelajaran. 
 
Peneliti :Apakah ada perubahan tempat duduk dalam satu semester? Jika iya, kapan 
  perubahan tempat duduk ibu lakukan? 
 
Ibu WW :Iya, perubahan tempat duduk terkadang keinginan anak-anak. Kalau Zefa, 
  tidak suka pindah-pindah tempat duduk. 
 
Peneliti :Bagaimanakah keadaan ventilasi dan cahaya di dalam ruang kelas 5 SDLB? 
  apakah ada pengaruh dalam pembelajaran bagi anak autis? 
 
Ibu WW :Ventilasi baik, cahaya dapat masuk ke dalam kelas. Anak autis tidak 
  terganggu dalam pembelajaran. 
 
Peneliti :Bagaimana guru menyiapkan materi yang sesuai dengan tiga siswa? 
 
Ibu WW :Guru membuat RPP dan silabus berdasarkan kurikulum yang telah diberikan 
  kepala sekolah. Kurikulum anak autis belum ada, sehingga menggunakan  
  KTSP sesuai kemampuan anak autis. 
 
Peneliti :Strategi apa yang digunakan dalam proses pembelajaran ketika sarana 
  prasarana kurang memadai? 
 
Ibu WW :Pembelajaran mengikuti anak, agar anak dapat konsentrasi pada pem- 
   belajaran. menyampaikan materi dengan metode pada umumnya seperti 
  tanya jawab, pemberian tugas, dan ceramah.  
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Lampiran 8. Hasil Wawancara dengan guru kelas I/D1 
 
HASIL WAWANCARA  DENGAN GURU KELAS I/D1 SDLB AUTIS 
SLB YAPENAS YOGYAKARTA 
Informan : Ibu M  
Hari / Tanggal :  14-18 Juli  2014 
Lokasi  : Ruang  Kelas 
Waktu  : 10.00  - 10.30  WIB  
Peneliti :Menurut ibu bagaimana manajemen kelas V/autis SDLB Yapenas? 
Ibu M  :Menurut saya SLB yapenas yang kaitannya manajemen kelas saya rasa sudah 
  bagus karena sebelumnya sudah diatur sedemikian rupa sehingga disesuaikan 
  situasi dan kondisi anak.  
Peneliti :Apakah ada kendala dalam proses pembelajaran dengan tiga kelas dalam satu 
  ruangan? 
Ibu M  :Kalau kendala pasti ada, karena untuk satu ruangan terdapat beberapa kelas 
  dan sistem pembelajarannya, kita menggunakan sistem pembelajaran individu. 
  Jadi nanti untuk kemampuannya kita menyesuaikan kemampuan anak  
  walaupun untuk penyampaian materinya secara tematik. 
Peneliti :Adakah saran ibu untuk manajemen kelas yang baik terutama bagi anak autis. 
 
Ibu M  :Saran saya kalau ingin lebih baik sesuai dengan standar dan untuk 
  penyampaian lebih maksimal, memang sebaiknya satu ruangan digunakan  
  untuk satu guru paling banyak dua siswa itu pun tidak digabung dengan kelas-
  kelas lain. Disini kan memang karena prasarana belum lengkap, maka dalam 
satu   ruang itu digunakan oleh beberapa kelas. Misalnya saja dalam satu kelas ini 
  kan satu ruangan digunakan 4 guru dengan masing masung guru pegang  
  minimal 2 siswa. Saya rasa untuk kondisinya kurang efektif dan tidak kondusif 
  karena untuk anak autis apa lagi yang cenderum agrsif itu nanti akan sangat 
  mengganggu dengan orang lain. 
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Lampiran 9. Foto Kegiatan manajemen kelas dalam proses pembelajaran dan Hasil 
Dokumentasi  
 
FOTO HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN 
MANAJEMEN KELAS DALAM PROSES PEMBELAJARAN PADA ANAK AUTIS 
KELAS V SDLB YAPENAS YOGYAKARTA 
27 Januari- 5 Juni 2014 
 
1. Perencanaan manajemen kelas 
 
 
2. Pengorganisasian manajemen kelas 
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3. Pengendalian manajemen kelas 
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Lampiran 10. Bukti Member Check Hasil Penelitian 
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian
 
